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ABSTRAK

Setiap kasus insiden dipicu berbagai faktor penyebab dasar dan penyebab
langsung berupa faktor pekerjaan dan faktor pribadi. Mengacu pada teori Heinrich
bahwa faktor pribadi adalah 80% penyebab dasar terjadinya insiden, maka faktor
pribadi pekerja harus dikelola serius, antara lain melalui pelatihan K3 yang tepat
guna dan tepat sasaran.

Untuk mendapatkan gambaran pelatihan K3 yang tepat guna dan tepat
sasaran, tesis ini membahas bagaimana melakukan sebuah analisis kebutuhan
pelatihan K3 bagi operator dan mekanik di PT. X, sebuah perusahaan pertambangan
batubara terbuka. Kasus insiden tertinggi perusahaan ini menimpa operator alat berat
dan mekanik. Populasi kedua jabatan ini paling tinggi dibanding jabatan lainnya
dengan faktor risiko K3 yang juga paling tinggi. Mayoritas penyebab dasar insiden
yang terjadt adalah faktor pribadi yang terkait dengan kurang pengetahun, stres
psikologis, dan perilaku.

Proses analisis kebutuhan pelatihan yang digunakan dalam tesis ini adalah:
analisis organisasi, yaitu untuk mengambarkan dukungan organisasi atas

penyelenggaraan pelatihan; analisis tugas, yaitu untuk mendapatkan gambaran jenis
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pelatihan yang dibutuhkan berdasarkan tugas yang dilakukan dan faktor risiko
kerjanya; dan analisis personal, yaitu untuk mendapatkan gambaran kompetensi
jabatan yang dimiliki pekerja. Selanjutnya dilakukan kategorisasi pelatihan K3
berdasarkan tujuan pelatihan. |

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Tujuannya adalah untuk
dapat lebih mengeksplorasi faktor misiko yang dihadapi operator dan mekanik, dan
mengeksplorasi jenis pelatihan K3 yang dibutuhkan kedua jabatan tersebut melalui
diskusi dengan level manajemen kedua jabatan tersebut dan manajemen yang
mengelola pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan. Diskusi yang
dilakukan be_rpegang pada ceklis pelatihan yang telah disiapkan peneliti, tujuannya
adalah sebagai pedoman yang mempermudah proses diskusi.

Pada akhirnya, penelitian ini dapat menggambarkan bahwa manajemen PT. X
mendukung penuh pelaksanaan pelatihan, menggambarkan jenis pelatihan yang
dibutuhkan, mengetahui bahwa data kompetensi pekerja belum dimiliki, dan dapat
menghasilkan matrik pelatihan K3 bagi operator dan mekanik berdasar faktor risiko
kerja yang disusun berdasarkan tujuan pelatihan.

Dengan data-data yang ada dalam tesis imi, PT. X diharapkan
menipertahankan hal-hal positif yang telah dimiliki dan meningkatkan dokumentasi
kompetensi pekerja per individu sehingga program pengembangan per individu lebih
mudah dilaksanakan. Disamping itu, analisis kebutuhan pelatihan K3 dan pelatihan

lainnya disarankan untuk dikaji ulang secara berkesinambungan.
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ABSTRACT

Every analysis on any incident is triggered by various factors, either basic
causes or direct causes, including occupational and personal ones. According to
Heinrich, personal factors contribute 80% of basic causes of incidents. Hence,
personal factors of employees should be genuinely managed by, among others,
providing effective and efficient training on occupational health and safety.

In order to provide a description on an effective and efficient training on
occupational health and safety, this thesis will discuss iow to anayze requirements of
occupational health and safety training for operators and mechanics in PT. X, an
open coal mining company. Most incidents in the company are related to heavy-duty
operators and mechanics. Besides having the highest risk in term of occupational
health and safety, the two are the most populated positions. The mmajority of incidents
happened because of personal factors, e.g. lack of knowledge, psychological stress,
and unsafe behavior.

The processes involved in the analysis on training requirements include:
organizational analysis, i.e. describing organizational support for training; task
analysis, i.e. descring types of required training based on tasks performed and their
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occupational risks; and persénal analysis, i.e. describing occupational competency
acquired by the workers. Then, classification on occupational health and safety
training based on training objectives will follow.

This study takes a qualitative approach. The objective is to allow greater
exploration on risk factors facing the operators and mechanics, and to explore types
of occupational health and safety training needed by the two positions through
discu;sion with management-level personnel of the two positions and the
management staffs responsible for human resource development. The discussion
refers to the training checklist prepared by researcher, providing guidelines for the
discussion.

Eventually, this study can illustrate how the management of PT. X has been
Sully supportive to the training, describe the types of training required, show that .
data on employees competency are not yet available, and generate occupational
health and safety training matrix for operators and mechanics based on the
occupational risk factors as listed in training objectives.

It is expected that the data provided in the thesis will allow PT. X fo maintain
positives features already found in the company and to improve documentation on
competency of each individual employee, which will make programs on individual
development better executed. Also, it is recommended that the analysis on

occupational health and safety training requirements is cointinuosly revisited.

Reference: 37 (1970-2007)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesuksesan suatu organisasi sangat bergantung pada kemampuannya
untuk berkompetisi dalam ekonomi global. Dalam mencapai tujuan tersebut, salah
satu cara yang ditempuh adalah dengan meningkatkan kinerja dalam hal
kesclamatan dan keschatan kerja (K3). Tujuan umum implementasi K3 di
perusahaan adalah untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan selamat,
hidup sehat, dalam lingkungan dimana masyarakat maupun alamnya terpelihara.
Sedangkan tujuan khususnya adalah upaya perusahaan untuk pemenuhan aspek
hak asasi manusia, aspek legal, dan aspek ekonomi.

Dalam hal pemenuhan aspek hak asasi manusia, implementasi K3 adalah
untuk menciptakan lingkungan dan kondisi kerja yang aman dan sehat. Dimana
kondisi ini akan menciptakan kenyamanan dan ketenangan bagi semua level
pekerja. Kenyamanan dan ketenangan adalah salah satu indikasi kesejahteraan
pekerja sebagal manusia, karena kesejahteraan tidak hanya terbatas pada
kesejahteraan materi atau fisik, tetapi mencakup juga kesejahteraan secara mental
dan sosial.

Ditinjau dari aspek ekonomi, implementasi K3 adalah upaya mendasar
untuk mencegah terjadinya insiden. Pada setiap peristiwa insiden, banyak aspek
ekonomi yang terganggu. Kerugian ekonomi akibat insiden, sesuai teori gunung

es milik Bird (1996), antara lain mencakup biaya medis dan kompensasi, dan

1
Analisis kebutuhan..., Neneng Churaeroh, FKM Ul, 2008



biaya yang lebih besar adalah dalam hal penggantian atau perbaikan properti yang
rusak, waktu kerja yang hilang akibat proses investigasi, biaya rekruitmen dan
pelatihan bagi karyawan baru pengganti, biaya transportasi, akomodasi, dan
sebagainya untuk tim investigator, serta biaya lainnya. Hal yang paling
berpengaruh adalah citra perusahaan. Kejadian insiden seringkali berdampak pada

harmonisasi hubungan perusahaan dengan stakeholder.

TEORI GUNUNG ES

Biaya untuk cedera dan sakit :
* Pcengobatan

* Kompensasi

» Kerusnkan bangunen dan plant
» Kerusahon perkokas / peralatan
= Longsor, banfir dan Jedakan
ﬁ * Keterlambatan dan ganggunn
produksl

-

Hal lain: perekrutan dan pelatihon,
pengpantinn, wakiu investigasi, dii

Gambar 1.1 Teori Gunung Es Bird

Aspek terakhir adalah aspek legal. Implementasi K3 ad:.ilah upaya
perusahaan untuk memenuhi peraturan yang bersifat nasional maupun
internasional. Pemerintah Indonesia melalui Unciang-undang Keselamatan Kerja
No.1 tahun 1970 menyatakan bahwa perusahaan wajib menyelenggarakan K3.
Undang-undang No.14 tahun 1969 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Mengenai

Tenaga Kerja, pasal 9 menetapkan bahwa:
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“Tiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatan,
kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moril kerja, serta perlakuan yang
sesuai dengan martabat manusia dan moral agama™.
Disamping itu, Keputusan Menteri Pertambangan & Energi  No.
555K/26/M.PE/1995 juga menyatakan hal serupa, dan masih banyak peraturan
lainnya terkait K3. Selain regulasi nasional, implementasi K3 juga merupakan
upaya pemenuhan standar keselamatan kerja sesuai resolusi ILO yang
menyatakan tentang tiga prinsip dasar keselamatan dan kesehatan kerja, yaitu:
1. Pekerjaan harus dilakukan di lingkungan kerja yang sehat dan aman;
2. Kondisi kerja harus konsisten dengan kesejahteraan dan kehormatan
manusia;
3. Pekerjaan harus memberikan peluang yang nyata bagi pencapaian prestasi,
pemenuhan kebutuhan pribadi, dan pelayanan masyarakat.

Hingga saat ini, kasus insiden akibat kerja di Indonesia, mulai nearmiss
hingga kematian, masih tetap tinggi, Pada tabun 2007, Indonesia bahkan
menduduki peringkat ke-52 dari 53 negara atau tertinggi nomor 2 di dunia,
meskipun pada umumnya terdapat penurunan jumlah kasus setiap tahunnya.
Sebagai contoh, kecelakaan kerja di Indonesia tahun 2005 sejumlah 99.023 kasus,

menurun pada tahun 2006 menjadi 95.624 kasus (www.sinarharapan.co.id; 2008),

dan tahun 2007 jauh menurun menjadi 65.474 kasus (http://jurnalnasional.com;
2008). Namun perlu dicatat, data ini hanya berdasarkan data kasus yang
dilaporkan, belum termasuk kasus insiden yang tidak dilaporkan dari sektor

informal maupun sektor formal.
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Mengacu pada alasan-alasan di atas, maka berbagai perusahaan melakukan
upaya—ﬁpaya peningkatan implementasi K3. Adapun salah satu upaya untuk
meningkatkan implementasi K3 adalah melalui penerapan budaya K3. Sebelum
K3 menjadi suatu budaya, maka perubahan yang diharapkan adalah adanya
perubahan perilaku K3 pada setiap individu. Perilaku K3 tercermin dari perilaku
pekerja yang mau menjaga keselamatan dan keschatan kerja dirinya, rekan
sekerja, dan lingkungan sekitarmya.

Pembentukan budaya K3 terdiri dari berbagai metode. Geller, 2001 dalam
teorn Total Safety Culture-nya menyatakan bahwa untuk menciptakan dan
mempengaruhi perilaku berbudaya K3 adalah melalui mtervensi pada faktor
personal, faktor perilaku, dan faktor lingkungan. Intervensi pada faktor personal
adalah sebuah upaya untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan,
kemampuan, kecerdasan, motivasi, dan kepribadian bagi mdividu. Metode
intervensi faktor persomal yang berpengaruh secara langsung adalah melalui

~ pelatihan.

Person Environment
Knowledge, Skill, .
yse 2 Equipment, Tools,
Abilities, Intellipence, h .
Motives PersoEaIity Safe'—'& Machines, House kechg,
’ Heat Cold Engineering,

Culture

Stlandards, Operating

Behaviour

Complying, Coaching, Recognizing,
Communicating, Demonstrating "Aclively Caring”

Gambar 1.2 Total Safety Culture’s Geller
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Pelatihan tidak hanya berpengaruh pada perilaku, tetapli juga pada
perubahan sikap (Cooper, 2001). Intinya, pelatihan adalah langkah kunci
penyiapan sumber daya manusia sebagai sebuah aset perusahaan yang unik yang
diharapkan dapat dibentuk sesuai visi, misi dan tujuan perusahaan. Dalam
bukunya Improving Safety Culture, Cooper membentuk langkah per langkah
bagaimana membangun budaya K3 di perusahaan dengan membaginya menjadi 3
langkah, yaitu: immediate level effort, intermediate level effort, dan ultimate level
effort. Pelatihan K3 adalah bagian dari ultimate level effort. Untuk lebih jelasnya,

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Ultlmate
Level Effark

ntermediate
Level Effott
Immediate
Level Effort

Gambar 1.3 Tahapan Menuju Budaya K3 Cooper

Pemerintah Indonesia, melalui Undang-undang Keselamatan Kerja No.1
tahun 1970 Pasal 9, menyatakan bahwa perusahaan wajib menyelenggarakan
pembinaan bagi semua tenaga kerjanya. Pgmbinaan ini mencakup tentang kondisi
dan situasi berbahaya, alat kerja yang aman, alat pelindung diri, cara dan sikap

kegja yang aman, pencegahan kecelakaan, pencegahan dan penanggulangan
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kebakaran, peningkatan kinerja K3, dan pertolongan pertama pada kondisi gawat
darurat.

Selain itu, Undang-undang Ketenagakerjaan No.13 tahun 2003 Pasal 9
juga membahas tentang pelatihan, Dalam undang-undang ini, tertulis bahwa
pelatihan kerja diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, meningkatkan,
dan mengembangkan kompetensi kerja guna meningkatkan kemampuan,
produktivitas dan kesejahteraan,

Pelatihan juga tercantum dalam Lampiran 1 Peraturan Menteri Tenaga
Kera No.5 tahun 1996. Peraturan ini menyafakan bahwa pelatihan merupakan
salah satu alat penting dalam menjamin kompetensi kerja yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan K3.

Keputusan Menterd Pertambangan & Energi No. 555K/26/M.PE/1995
Pasal 28-30 menyatakan tentang kewajiban pendidikan dan pelatihan bagi pekerja
baru, pekerja tambang untuk tugas baru, dan pengawas tambang. Keputusan
menteri ini adalah regulasi utama pertambangan di Indonesia, yang mencakup
beragam hal terkait pertambangan, termasuk tentang pengelolaan K3.

Selain regulasi nasional, ketentuan pelaksanaan pelatihan juga tercantum
dalam standar internasional. Standar internasional yang menjadi akreditasi
perusahaan untuk diakui ditingkat internasional tersebut antara lain adalah
OHSAS 18001, ISO 14001, dan ISO 9001. Dalam ketiga standar tersebut,
pelatihan tercantum pada sub-pasal yang semuanya bernama sama, Yyaitu

Kompetensi, Kesadaran dan Pelatihan.
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Pertambangan (open-cut-mining dan underground), adalah salah satu
pekerjaan berisiko tinggi di dunia (Kowalski & Barret, 1995). Sejak awal
keberadaannya, pekerjaan di bidang ini telah menimbulkan banyak kasus insiden
yang menyebabkan kerusakan properti, cedera ringan, cedera berat, hingga
kematian. Pada tahun 2007, di USA tegadi 4.129 kasus kecelakaan tambang
batubara yang menyebabkan cedera pada operator. Sedangkan untuk kasus
kematian akibat kecelakaan tambang, mencakup semua kategori operasional
tambang dan jenis bahan yang ditambang, mengalami penurunan pada setiap
dekadenya. Tahun 1907, USA mengalami kecelakaan tambang terparah, yang
menyebabkan 3.242 pekerja meninggal. Selanjutnya pada awal abad ke-20, rata-

rata kasus kematian adalah 1.500 orang per tahun. Mulai tahun 1990, kasus

kematian di pertambangan USA berkurang hingga rata-rata 50 kasus per tahun
(MSHA, 2008). Sedangkan di Cina, insiden yang menyebabkan kematian di
tambang batubara mencapai 3.786 orang sepanjang tahun 2007. Jumlah tersebut
menurun 20,2% dibanding tahun 2006 (www.media-indonesia.com, 2008).

PT. X, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa penambangan
batubara terbuka (open-cut-mining), resmi berdiri 3 tahun yang lalu. Target
- perkembangan produksi yang dipercayakan klien pada perusahaan ini terus
meningkat dari tahun ke tahun. Hingga saat ini, PT. X memiliki sebuah kantor
pusat di Jakarta dengan 7 lokasi operasional penambangan (di_kenal dengan istilah
site), yang tersebar di beberapa daerah di Kalimantan Selétan dan Kalimantan

Timur. Salah satu lokasi penambangannya yang terbesar berdasarkan target
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produksi, alat produksi, dan sumber daya manusianya adalah Site A di Kalimantan
Selatan.

Perkembangan perusahaan yang sangat pesat membuat peningkatan
jumlah pekerja tinggi. Jika pada tahun 2007 jumlah pekerja PT. X di seluruh site
adalah 2.354 (belumn termasuk labour supply, sub-contractor, dan pekerja
kontrak), maka pada Oktober 2008 meningkat kurang lebih 24%, menjadi 2.908
orang, dan fersebar di semua lokasi kerja. Adapun jabatan yang ada secara
berjenjang adalah worker, group leader, supervisor, section head, departement
head, dan direktur.

Pembagian worker berdasarkan tugas, antara lain adalah admimistrasi,
operator alat berat, dan mekanik. Operator alat berat bertugas mengoperasikan
dump truck, bulldozer, trailler dan sebagainya. Hingga Oktober 2008, sebagaj
sumber utama penggerak produksi perusahaan, operator adalah kelompok pekerja
dengan jumlah terbesar yaitu 1.236 orang di seluruh site PT. X. Kelompok
terbesar kedua adalah mekanik dan helper mechanic sebagai pendukung
operasional alat berat sejumlah 697 orang dengan komposisi 296 mekanik dan
401 helper mechanics. Di Site A saja, operator yang bertugas sebanyak 556 orang
atau 46% dari total operator PT. X, sedangkan mekanik sejumlah 146 orang
(49%) dan helper mechanics sejumlah 250 orang (62%). Sisanya tersebar di 6 site
lainnya,

Berdasarkan potensi risikonya, operator dan mekanik memiliki tugas yang
‘berpotensi risiko tinggi. Oleh karena jumlah yang besar dengan potensi risiko

kerja yang tinggi, maka di kedua jabatan ini sering terjadi insiden. Insiden yang
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terjadi juga beragam, mulai near-miss, kecelakaan properti, cedera ringan, cedera
berat hingga kematian. Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik perbandingan

insiden per jabatan di Site A berikut ini.

O Desember 2007 O Qktober 2008
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Grafik 1.1 Perbandingan Insiden per Jabatan

Penyebab dasar insiden yang terjadi di PT. X terdiri dari faktor pekerjaan

dan faktor pribadi. Rinciannya tergambar pada grafik berikut ini.

Anallsls [nslden
Faklor Pekerjaan 2007 - 2008 (%)

Rusak akbal kecetaaan |0%
Penyalahtunaan | Pemelsaen Peraigtan R
Aus f Pusik konmal

Periakas { Alat 7 Materinl Tdak Marmadel
W Tahun 2008
------ D Tahun 2007

s . n% 0% 0%

Grafik. 1.2 Analisis Insiden dengan Sebab Dasar Faktor Pekerjaan
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Grafik. 1.3 Analisis Insiden dengan Sebab Dasar Faktor Pribadi

1.2  Rumusan Masalah

Penyebab dasar insiden di PT. X tabun 2007-2008 mencakup faktor
pekerjaan dan faktor pribadi. Sebab dasar faktor pribadi menunjukkan 31% akibat
kurangnya pengetahuan dan 31% karena stres psikologis. Kedua masalah ini
berkontribusi negatif terhadap perilaku kerja para pekerja PT. X. Mengingat
insiden yang terjadi di PT. X banyak menimpa operator dan mekanik yang
merupakan pekerja dengan populasi paling besar, maka kedua jabatan ini
mendapatkan perhatian khusus untuk dikelola, terutama dalam hal perilakunya.

Pengelolaan perilaku dalam rangka program implementasi K3 antara lain
adalah melalui pelatihan (Cooper, 2001). Sebelum melaksanakan pelatihan, harus
dilakukan beberapa langkah persiapan agar pelatihan menjadi suatu program yang
terarah dan terinci sehingga pelatihan menjadi tepat guna (sesuai tujuan pelatihan,
yaitu untuk mengembangkan kompetensi yang mencakup skill, knowledge, atau

attitude) dan tepat sasaran (sesuai objek peruntukan). Langkah paling awal yang
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harus dilakukan dalam program pelaksanaan pelatihan adalah analisis kebutuhan
pelatihan atau training need analysis (TNA). Masalah yang ditemukan adalah
bahwa PT. X belum pernah melakukan TNA yang spesifik untuk bidang K3 bagi
pekerjanya, termasuk bagi operator dan mekanik, sehingga pelaksanaan pelatihan

K3 masih belum terarah dan terinci.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Apakah jenis pelathan K3 yang dapat diimplementasikan untuk
memenuhi kompetensi K3 para operator dan mekanik di pertambangan batubara

terbuka PT.X?

1.4  Tujuan Penelitian
14.1 Tujuan Umum

Tujuan umnum penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan pelatihan
K3 yang dapat diimpiementasikan untuk memenuhi kompetensi K3 para operator

dan mekanik di pertambangan batubara terbuka di PT. X.

1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk:
- menganalisis organisasi, untuk mengetahui dukungan perusahaan terhadap

pelaksanaan pelatihan K3,
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menganalisis tugas, untuk mengetahui tergambar atau tidaknya pelatihan
K3 yang dibutuhkan operator dan mekanik berdasarkan dafiar tugasnya;
dan

menganalisis personal, untuk mengidentifikasi keterampilan dan

pengetahuan yang dimiliki individu, khususnya operator dan mekanik.

Intinya, ketiga proses analisis tersebut bertujuan untuk menentukan jenis pelatihan

yang sesuai dengan fujuan organisasi, tuntutan tugas, dan kebutuhan operator dan

mekanik per individu untuk meningkatkan kompetensi yang mencakup

keterampilan, pengetahuan, dan perilaku dalam bekerja.

15

1.51

152

Manfaat Penelitian
Manfaat bagi Penulis

Dalam penelitian im penulis mendapatkan manfaat, yaitu:

. mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan baru dalam hal

menganalisis kebutuhan pelatihan secara umum,
mampu melakukan analisis kebutuhan pelatihan K3 di pertambangan

terbuka, secara khusus.

Manfaat bagi PT. X

Manfaat hasil penelitian ini bagi PT. X, yaitu:

méndapatkan jenis pelatihan K3 yang sesuai kebutuhan di lapangan bagi
para operator dan mekanik, dan sesvai dengan regulasi yang ditetapkan

pemerintah;

Analisis kebutuhan..., Neneng Churaeroh, FKM Ul, 2008



1.5.3

1.54

13

berdasarkan analisis kebutuhan pelatihan ini, perusahaan dapat menyusun
program pelatihan jangka pendek (tahunan), maupun jangka panjang (5
tahunan) bagi para pekerjanya sesuai dengan kompetensi yang ingin-
ditingkatkan;

mempermudah penyusunan tujuan, sasaran, materi, metode detil, dan
peserté pelatihan K3 di PT. X;

mempermudah penetapan peningkatan kompetensi masing-masing

operator dan mekanik berdasarkan jabatan dan tugasnya.

Manfaat bagi Pendidikan

Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi:

sumber inspirasi untuk melakukan penelitian yang lebih intensif,
khususnya terkaif pelatihan K3 dan implementasi budaya K3;

memperkaya ilmu pengetahuan dalam lingkup Keselamatan dan

Kesehatan Kerja

Manfaat bagi Kontraktor Pertambangan Terbuka Lainnya

Bagi perusahaan Kkontraktor pertambangan batubara terbuka lainnya,

penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa:

1.

menambah inspirasi mengenai jenis- pelatihan K3 bagi operator dan
mekanik yang dapat menjadi dasar dalam menyusun pelaksanaan program
pelatihan  (disesuaikan dengan kondisi spesifik masing-masing

perusahaan);

Analisis kebutuhan..., Neneng Churaeroh, FKM Ul, 2008



14

2. mempermudah penyusunan tujuan, sasaran, materi, metode detil, dan serta

pelatihan X3 yang tepat guna dan tepat sasaran bagi para operator dan

mekanik.

1.6  Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan di 2 lokasi kerja pertambangan batubara terbuka
PT. X, yaitu Site A di Kalimantan Selatan dan di kantor pusat di Jakarta. Alasan
penentuan pilihan pada Site A berdasarkan:

1. lokasi yang memiliki makro proses terlengkap;

2. memiliki jumlah pekerja terbesar; dan

3. kemudahan akses serta fasilitas pendukung penelitian
Sedangkan kantor pusat adalah sebagai lokasi kerja manajemen tertinggi dan
lokasi penyimpanan dokumen-dokumen utama dan menyeluruh.

Dalam melaksanakan program pelatihan, ada 3 langkah yang dilakukan
yaitu analisis kebutuhan pelatihaﬁ, perencanaan dan pelaksanaan program (di
dalamnya termasuk metode), serta evaluasi pelatihan. Ruang lingkup penelitian
ini dibatasi hanya pada proses analisis kebutuhan pelatihan K3, tanpa mengaitkan
secara langsung pada teori-teori safety culture. Teori-teori safety culture hanya
digunakan sebagai gambaran bahwa pengendalian perilaku sangat penting dalam
upaya pembentukan budaya K3, dan salah satu pengendaliannya adalah melalui
pelatihan K3.

Analisis kebutuhan pelatihan K3 dalam penelitian ini dibatasi hanya pada

jabatan yang merupakan populasi terbesar dan memiliki catatan kasus insiden
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tertinggi di PT. X, yaitu operator dan mekanik. Oleh karena itu, observasi tugas di
lapangan dilakukan hanya pada kedua jabatan tersebut dan diskusi yang dilakukan
dalam penelitian ini hanya pada key person yang terbagi dalam 4 kelompok
manajemen, yaitu manajemen operator, manajemen mekanik, manajemen yang
mengelola pelatihan operator dan mekanik, serta manajemien K3. Penentuan key
person ini adalah berdasarkan pertimbangan pemahaman dasar mengenai
pelatihan K3 dan pemahaman mengenai pekerjaan para operator dan mekanik.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer berasal
dad hasil observast pekerjaan operator dan mekanik di lapangan dan diskusi
dengan key person yang berpedoman pada ceklis daftar pelatihan K3 yang telah
disiapkan sebelumnya. Sedangkan data sekunder berasal dari telaah dokumen

yang dimiliki perusahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Faktor Risiko K3

Dalam semua proses kerja, batk proses produksi maupun distribusi barang
dan jasa, terdapat hubungan antara manusia sebagai pekerja dengan mesin atau
alat kerja, dan bahan yang digunakan dalam bekerja. Pada masing-masing
hubungan tersebut, terdapat faktor risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
bagi para pekerja maupun lingkungan kerja. Faktor risiko ini mencakup semua
scktor pekerjaan, termasuk pertambangan.

Beragam faktor risiko K3 terdapat dalam pekerjaan dan faktor risiko
pekerjaan harus dikelola. Tujuannya adalah untuk:

I. melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta
‘produktivitas;

2. menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja;

3. sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien.
Adapun faktor-faktor risiko yang ada dalam dunia kerja antara lain faktor

risiko ergonomi, psikologis, kebakaran, mekamis dan kinetis, elektris, fisis, kimia,

dan biologi.

Analisis kebutuhan..., Neneng Churgggph, FKM Ul, 2008



17

2.1.1 Faktor Risiko Ergonomi

Ergonomi adalah penelitian tentang hubungan manusia dengan alat kerja
dalam lingkungan kerjanya. Penelitian ini meninjau secara anatomi, fisiologi,
psikologi, engineering, manajemen, dan desain yang bertujuan untuk optimasi,
efisiensi, kesehatan, keselamatan dan kenyamanan (Nurmianto, 2004).

Faktor risiko ergonomi berkenaan dengan pekerjaan yaitu: mengangkat
beban secara manual, penggunaan perkakas, pencahayaan, ventilasi, suhu, jam
dan shift kerja, dan pekerjaan berulang (Nurmianto, 2004). Untuk penggunaan
perkakas, terbagi lagi menjadi: menggunakan alat berenergi kinetik, menggunakan
alat bertenaga besar sehingga menimbulkan reaksi gaya momen, menggunakan
alat yang menimbulkan kebisingan, menggunakan alat berenergi listrik, dan
menggunakan alat yang bergetar.

Faktor nisiko ergonomi di atas, memiliki potensi risi}co yang berbeda.
Untuk mengangkat beban, risiko yang dapat muncul adalah low back pain atan
nyeri punggung. Untuk penggunaan perkakas, risiko yang dapat muncul adalah
pembebanan otot secara statis, terkilir, menurunnya fungsi pendengaran,
tersetrum, dan vibrasi. Sedangkan untuk risiko ergonomi terkait pencahayaan
adalah gangguan penglihatan, untuk ventilasi adalah gangguan pernafasan, risiko
suhu adalah dehidrasi jika terlalu panas atau hipotermi jika terlalu dingin, dan
untuk jam dan shif? kerja risiko yang muncul adalah gangguan psikologis, serta
untuk pekerjaan berulang akan berisiko pada gangguan otot dan sendi atau work

musculoskeletal disorders.
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2.1.2 Faktor Risikoe Psikologi

Faktor risiko psikologi adalah faktor yang mempengaruhi pengambilan
~ keputusan manusia dalam menjalankan proses kerja. Faktor ini dipengaruhi oleh:
waktu reaksi, waktu memproses informasi, daya ingat jangka pendek, metodologi
menjaga kewaspadaan. Faktor risiko psikologi seringkali muncul akibat: kesulitan
menjaga kewaspadaan (vigilance), keputusan disertai tanggung jawab yang berat
(stres), kurang komunikasi, pengaruh kelelahan (fatigue), pengaruh obat-obatan
medis, obat terlarang maupun alkohol (Nurmianto, 2004).

Ris_iko yang dapat muncul akibat gangguan psikologis antara lain stres dan
kelelahan (fatigue). Stres terdiri dari: stres emosi akibat konflik; stres fisik akibat
memaksakan tubuh bekerja, sehingga menimbulkan flu, patah tulang, infeksi
kulit, alergi, atau nyeri punggung; stres lingkungan (terlalu dingin, terlalu panas,
ketinggian, pencemaran); dan stres hormonal. Sedangkan kelelahan terdiri dari
kelelahan lokal akibat kerja terlalu statis atau terlalu dinamis; dan kelelahan
umum, yaitu kelelahan umum akut dan kronis. Kelelahan umum akut yaitu akibat
kehabisan tenaga fisik, beban mental kerja akibat overload atau underload.
Sedangkan kelelahan umum kronis yaitu akibat kegelisahan, depresi, maupun

gangguan fisik seperti penyakit, efek obat, dan sebagainya.

2.1.3 Faktor Risiko Kebakaran
Faktor nisiko kebakaran di industri umumnya muncul akibat aktivitas yang
dilakukan dan akibat salah penempatan atau penanganan sumber bahaya

kebakaran. Penyebab kebakaran antara lain adalah listrik dan peralatan listrik,
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bahan mudah terbakar, percikan api pada proses peﬁgelasan dan pemotongan
dengan mesin, rokok, peledakan uap dan gas, terbakar sendiri, panas berlebih, dan
listrik statis.

Kebakaran akan terjadi jika 3 elemen utama penyebab kebakaran bertemu,
yaitu: agen oksidasi, bahan mudah terbakar, dan sumber api atau panas. Di dunia
industri, agen oksidasi penyebab kebakaran umumnya adalah bahan bakar, bahan

kimia dan oksigen di udara.

2.14 Faktox Risiko Mekanis dan Kinetis

Faktor risiko mekanis dan kinetis mencakup pekerjaan yang terkait dengan
mesin, dengan lantai dan tangga, dengan perkakas tangan, dengan tali, rantai dan
tali baja (sling), serta pekerjaan konstruksi lainnya. Faktor risiko dengan mesin
terbagt iagi menjadi pergerakan mesin yang tak berpelindung, dan pergerakan dari
mesin yang bergerak di industri atau pada umumnya disebut alat angkat dan
angkut.

Pergerakan mesin terdiri dari: pergerakan berputar, resiprokal, pergerakan
melmtang, pemotongan, pelubangan (punching), pengirisan (shearing), pelekukan
(bending). Semua pergerakan tersebut dapat berisiko pada manusia, sepérti
terjepit, terpotong, teriris, dan sebagainya (Mansdorf, 1993). Dalam rangka untuk
mencegah risiko seperti disebutkan di atas, maka pergerakan mesin seperti ini
harus menziliki pelindung.

Pergerakan dari mesin yang bergerak di industri atau pada umumnya

disebut alat angkat dan angkut, terdiri dari beragam jenis. Antara lain adalah
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crane, overhead crane, dan mobile crane, serta beragam jenis truk industri.
Untuk jenis crane, risiko yang dapat muncul adalah tertabrak, tertimpa, terjepit,
dan sebagainya. Sedangkan untuk truk industri, risiko yang dapat muncul serupa,
tetapi umumnya cedera yang ditimbulkan bersifat lebih serius. Truk industr
sangat dipengaruhi oleh kondisi alat, pengemudi, maupun kondisi jalan dan
lingkungannya. Sehingga terdapat 3 hal penting dalam pengelolaan truk industr,
yaitu;

1. pengecekan, perawatan dan perbaikan alat;

2. pengetahuan, keterampilan dan perilaku pengemudi;

3. perawatan dan pengawasan kondisi lingkungan.

Selanjutnya, pekerjaan dengan lantai dan tangga. Pekerjaan ini mencakup
aktivitas di permukaan lantai ‘datar, di tangga bangunan, di koridor, di balkon,
dengan tangga .dan steger atau bekerja di.ketinggian, serta bekerja di lokasi
terbuka. Pekerjaan jenis ini seringkali dianggap sepele. Padahal, jenis pekerjaan
i seringkali menimbulkan risiko tejatuh dan terpeleset. Kedua risiko tersebut
adaalah penyebab cedera tertinggi di tempat kerja.

Pekerjaan dengan perkakas tangan, digunakan secara ekstensif di semua
jenis industri, baik terkait proses produksi, maupun proses perawatan. Selain
memiliki faktor risiko ergonomis, faktor risiko lainnya adalah mekanis. Potensi
risiko yang ada terjepit, terpotong, teriris, terpukul, dan sebagainya. Untuk
mempermudah mengenali risiko, berikut ini kategorisasi umum perkakas tangan,

yaitu: alat pemukul, alat permnutar, alat pemotong, obeng, dan tang. Sedangkan
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berdasarkan sumber tenaganya, berasal dari: elektris, pneumatis, gasolin, hidrolis,
dan powder-actuated,

Disamping itu, pekerjaan mekanis lainnya adalah pekerjaan dengan tali,
rantai dan s/ing. Pekerjaan ini memiliki potensi risiko terjatuh, kejatuhan, terjepit,
dan sebagainya, tergantung pada jenis alat yang digunakan dan penggunaannya.
Tali dan sling, terbagi menjadi 2 kategori, yaitu fiber rope slings dan wire rope
slings. Fiber rope slings terbagi menjadi 2 lagi, yaitu fiber alami dan fiber sintetis.
Selain itu, unsur lain yang penting dar tali, rantai dan sl/ing adalah chain dan
chain slings, yang berfungsi sebagai pengunci atau pengikat beban yang diangkat

dalam aktivitas tersebut.

2.1.5 Faktor Risiko Elektris

Faktor risiko elektris berasal dari mesin-mesin yang hertenaga listrik
maupun listrik statis (petir). Electrical shock, tersetrurn listrik atau tersambar petir
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: faktor tahanan listrik dari tubuh dan faktor
lintasan arus Iistrikl

Faktor tahanan listrik dan tubuh maksudnya adalah bahwa tubuh manusia
sebagai konduktor volume memiliki tahanan terbesar di kulit. Tahanan ini akan
menjadi lebih rendah jika kulit dalam kondisi basah dibanding kulit dalam kondisi
kering. Dalam kondisi kulit kering, tahanan tubuh antara 100.000 - 600.000 ohm,
menwrun drastis jika dalam kondisi kulit basah, yaitu hanya 1.000 ohm.

Sedangkan faktor lintasan arus listrik pengertiannya bahwa tubuh manusia

sebagai konduktor volume, arus listrik terbesar yang mengaliri tubuh manusia ada
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di antara titik kontak masuk dan keluarnya arus. Titik ini biasanya melewati
jantung dan otot pemafasah. Risiko jika tersetrum listrik atau tersambar petir
antara lain gangguan jantung, gangguan mata, gangguan ginjal, kejang otot,
gangguan syaraf, hingga kematian.

Pekerjaan yang memiliki faktor risiko elektris antara lain adalah:
pengelasan dan pemotongan, penggunaan perkakas tangan bertenaga listrik,
pekerjaan instalasi listrik, dan bekerja di area terbuka. Pekerjaan pengelasan dan
pemotongan memiliki beberapa tipe. Untuk pekerjaan yang mengandung faktor
risiko listrik adalah arc welding & cutting, dan resistance welding & cutting.
Perkakas tangan bertenaga listrik sangat banyak jenisnya, antara lain adalah
gerinda, penyemprot air, penghisap debu, bor, dan sebagainya. Pekerjaan instalasi
listrik biasanya pada proses konstruksi bangunan, antena, maupun mesin
bertenaga listrik. Sedangkan pekerjaan berisiko terkena listrik statis adalah
terkena petir, jika bekerja di area terbuka atau bekerja di ketinggian pada saat

mendung atau hujan.

2.1.6 Faktor Risiko Fisis

Faktor risiko fisis dalam dunia industri antara lain berasal dari bejana
bertekanan. Bejana bertekanan terbagi 2 jenis, yaitu: boiler atau ﬁesawat uap dan
bejana biasa. Pesawat uap digunakan untuk memanaskan cairan hingga menjadi
uap yang dapat digunakan scbagai pémanasan, kekuatan inekanik bertenaga

panas, atau sebagai tenaga listrik. Sedangkan bejana tekan biasa, digunakan untuk
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menyimpan udara bertekanan, dan sebagainya. Bejana-bejama ini berbentuk
tabung maupun tangki.

Bahaya yang terdapat dalam pesawat uap adalah temperatur air, dan uap
panas bertekanan rendah dan tinggi. Potensi risiko dari bahaya im akan muncul
jika terjadi kebocoran. Risiko yang dapat muncul adalah kebakaran dan ledakan
serta luka bakar serius pada kulit.

Bahaya dari bejana tekan biasa, terbagi 2 yaitu: kegagalan tekanan dan
kebocoran. Kegagalan tekanan dapat berisiko katastropik jika terjadi ledakan yang
menyebabkan semburan isi bejaﬁa serta terlemparnya material bejana pada jarak
yang jauh dan sebarannya luas. Mengenai kebocoran, potensi ri-siko yang dapat
muncul tidak terkait pada bejana tetapl pada pipa, keran, gasket dan flange.
Potensi risiko yang muncul akan tergantung pada besarnya kebocoran, lokasi
(area terbuka atau tertutup), dan bahan di dalamnya. Potensi risiko ini mencakup
cedera ringan, berat, kematian,serta kebakaran dan ledakan.

Sumber bahaya fisis lainnya antara lain adalah sinar laser, sinar X,
radioaktif, kebisingan, suhu, dan pencahayaan. Sumber bahaya ini berasal dari
berbagai alat yang digunakan di industn serta akibat kondisi lingkungan di sekitar
lokasi kerja. Sedangkan pekerjaan yang membutuhkan energi fisik tinggi dapat

memicu faktor nsiko fatigue.
2.1.7 Faktor Risiko Kimia

Dalam sektor industri, penggunaan bahan kimia tak bisa dihindari. Bahan

kimia dapat menjadi berbahaya dan beracun bagi manusia dalam kadar tertentu.
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Bahan-bahan kimia memiliki bentuk yang beragam, yaitu: padat, cair, aerosol,
uap, gas, dan asap. Berdasarkan potensi risikonya, bahan kimia memiliki 2 potensi
risiko, yaitu potensi risiko secara kimiawi dan secara fisis.

Potensi risiko kimiawi terbagi 2, yaitu: akut dan kronis. Risiko akut
adalah sebagai sumber toksikén, korosif, iritan, pemicu kepekaan, bahaya bagi
kulit, dan bahaya bagi mata. Sedangkan risiko kronis adalah karsinogen, racun
bagi hati, racun bagi ginjal, pengganggu sistem syaraf, racun bagi darah, bahaya
bagi paru-paru, bahaya bagi reproduksi. Potensi misiko fisis terbagi 3, yaitu:
. mudah terbakar (flamable, combustible, pyrophoric, oxidizer), mudah meledak
(eksplosif dan gas terkompresi) dan mudah bereaksi (organic peroxide, reaksi
Ketidakstabilan, reaksi pada air). |

Semua potensi risiko ini tergantung pada dosis atau nilai ambang batas
masing-masing bahan kimia, yang dapat dipelajari dari material safety data sheet
(MSDS). Dalam MSDS, tercakup mengenai cara penanganan bahan, dosis
pajanan dan dampak, hingga cara penanganan orang yang terpajan.

Adapun jalur masuk bahan-bahan kimia ini ke tubuh ma.pusia terbagi 3,
yaitu melalui ingesti, inhalasi, dan absorpsi kulit. Hal ini tergantung pada masing-
masing bentuk bahan kimianya, yaitu:

- berbahan padat dan cair, masuk melalui ingesti (tertelan);
- berbahan cair, masuk melalui absorpsi kulit;
- berbahan aerosol, wap, gas, dan asap masuk mclalui inhalasi (terhirup)

dan melalui mucous membrane mata.
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2.1.8 Faktor Risiko Biologi

Faktor risiko biologi disebabkan oleh agen bio-hazard, yang terdiri dari
mikro organisme (bakteri, jamur, virus, parasit), tumbuhan (getah, daun, bunga,
biji/umbi), dan binatang, (anjing, kucing, serangga, kutu, dan sebagainya).

Cir khas faktor risiko biologi adalah tidak memiliki nilai ambang batas
dan terdapat dimana-mana. Jalan masuknya adalah melalui pencernaan,

pemafasan, kontak langsung, dan luka terbuka.

2.2 Insiden dan Pelatihan

Insiden adalah kejadian yang tidak diinginkan yang dapat terjadi dan dapat
menimbuikan kerugian bagi perusahaan (Heinrich, Peterson; 1980). Insiden
mencakup near miss dan accident., Tahun 1931, Heinrich menyatakan bahwa 80%
insiden dipicu oleh unsafe act dan 20% akibat unsafe condition. Unsafe act
disebabkan buruknya perilaku, kurangnya pengetahuan dan keterampilan,.

ketidaksesuaian fisik dan lingkungan sekitar yang tidak aman.
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Pada tahun 1976, Frank Bird dan Loftus mengembangkan pemahaman
bahwa lemahnya kendali manajemen turut melemahkan faktor personal dan faktor
pekerjaan, misalnya akibat pelatihan yang tidak memadai dan mesin yang tak

berpelindung. Hal ini turut menciptakan unsafe act dan unsafe condition.
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James Reason, pada tahun 1988, menyatakan bahwa penyebab insiden
adalah latent failure yang dipicu active failure (unsafe act). Latent failure adalah
perilaku yang akan berkembang akibat buruknya sistem atau manajemen dalam
perusahaan. Sedangkan active failure disebabkan oleh lemahnya perilaku kolektif
atau ketidaksengajaan yang berakibat pelanggaran oleh individu. Menurut Reason,
unsafe act disebabkan oleh:

1. slips & lapses (kesalahan akibat kurangnya keterampilan)
2. mistakes (kesalahan akibat kurangnya pengetahuan)

3. violation (pelanggaran karena kehendak atau disengaja).
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Selanjutnya, mulai berkembang model Safery Management System sebagai

rancangan mekanisme organi

sasi yang terintegrasi untuk mengendalikan risiko

keselamatan dan kesehatan kerja seperti yang dicetuskan oleh Dominic Cooper,

2001. Cooper, dalam ele
menyatakan bahwa ada tiga
individu, pekerjaan, dan q

pengembangan safety culture

1dalah melalui safety training.

€N safefy management system dfmen&:’bns-nya
hal yang sangat mempengaruhi budaya K3, yaitu

rganisasi. Dalam ' fataran individu, salah satu

PERSON

Personel Selection

Person Job Fit
Task Training
Safety Training
Competencies

Health Assessment

Job Salisfaction

Communications

ORGANIZATION

Management Commitment
Management Actions

Allocation of Resources
Emergwncey Preparedness
Status of Safety Person
Policy/Strategy Development
Planning, Siandards, Monitoring,
Controls, Cooperation

b, 4

JOB

Risk Assessment
Required Workplace
Standard Operating Procedures
Team Working
Involvement in Decision
Making
Man-Machine Interfacing
Working Environment
Working Pattern
Housekeeping

Gambar 2.3 Cooper’s Safety Management System Dimensions

Dalam teori penyebab insiden Dr. Michael Zabetakis, direktur MSHA

(Mine Safety and Health Administration) dinyatakan bahwa insiden diakibatkan

pelepasan sejumiah energi (mekanis, listrik, kimia, suhu, radiasi) atau bahan
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berbahaya yang tak terencana dan tak diinginkan. Pelepasan ini pada umumnya
terjadi akibat tindakan dan kondisi berbahaya yang dipicu oleh lemahnya 3 faktor,
yaitu: factor kebijakan dan keputusan manajemen dalam pengendalian K3, faktor
individu dan faktor lingkungan. Ketiga faktor ini diistilahkan Zabetakis sebagai
penyebab dasar.

Faktor penyebab dasar insiden yang pertama adalah faktor keputusan dan
kebijakan K3 manajemen, yang antara lain mencakup kepedulian manajemen
pada pelatihan, pengarahan, dan supervisi pekerja terkait K3. Faktor kedua adalah
faktor individu, yang antara lain mencakup motivasi, kemampuan, pengetahuan,
pelatihan, pemahaman, dan kepedulian personal pada masalah K3. Kategori
ketiga, adalah faktor lingkungan yang mencakup temperatur/suhu, tekanan, debu,

dan sebagainya.

23 Pelatihan
2.3.1 Definisi Pelatiban

Robert Vaughn (2005) menyatakan bahwa pelatihan adalah penyediaan
informasi dan arahan yang terencana dan terstruktur bagi pekerja untuk memenuhi
tugas spesifik yang terkait dengan tujuan dan kebutuhan perusahaan. Pelatihan
harus dapat mengarahkan pada perubahan permanen perilaku yang dapat diukur
melalui perbaikan kinerja kerja.

Raymond Noe (2002) menyalakan bahwa pelatihan adalah upaya
perusahaan untuk meningkatkan kompetensi pekerja. Peningkatan kompetensi ini

meliputi peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan perilaku yang
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harus diimplementasikan pekerja dalam pekerjaannya setiap hari. Pelaksanaan
pelatihan merupakan modal intelektual (capital intellectual}, yang tujuan akhimya
adalah peningkatan daya saing perusahaan.

Dalam buku Prinsip-prinsip Dasar Manajemen Pelatihan, Jusuf Irianto
(2001) menyatakan bahwa pelatihan adalah pembelajaran bagi komunitas
perusahaan untuk menghadapi perubahan manajemen perusahaan melalui
pemenuhan skills, inowledge, dan ability. A. Smith (1997) sepefti dikutip Irianto,
menyatakan bahwa pelatihan dan pengembangan memiliki 3 peran penting bagi
perusahaan, yaitu: ﬁeﬂngka&m produktivitas pekerja, meningkatkan kualitas
hasil kerja, dan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menghadapi
perubahan.

David dan Joan Bemry Kalamas (2004) menyatakan bahwa pelatiban
adalah aktivitas yang dilakukan untuk memfasilitasi kebutuhan karyawan dalam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang mendorong
secara positif ke arah kesuksesannya, khususnya dalam melaksanakan pekerjaan.
Pelatihan yang tepat guna akan membantu pekerja untuk berkembang dan maju
secara individu., Sejalan dengan itu, sebagai sebuah mvestasi jangka panjang,
perusahaan akan mengalami kemajuan yang sama karena memiliki pekerja yang
kompeten dalam bidangnya, sehingga hasil produksi yang dicapai diterima di
pasaran dan bernilai lebih. Mempertimbangkan hal tersebut, pelatihan adalah
solusi yang menguntungkan kedua pihak, pekerja dan perusahaan.

Berikut ini beberapa pengertian pelatihan lainnya:

Analisis kebutuhan..., Neneng Churaeroh, FKM Ul, 2008



30

- pelatihan adalah berbagi pengalaman, penjelasan disipliner, dan pemberian
rekomendasi yang meningkatkan pemahaman maupun keterampilan serta
pengembangan perilaku yang lebih baik (Laird, 2003);

- pelatihan -sebuah investasi jangka panjang- dapat diukur dari apa yang dapat
dilakukan peserta setelah selesai pelatihan, ada praktek, memiliki tujuan
spesifik, dan harus selalu diulang kembali jika ingin materi pelatihan terus
melekat (Cross, 1996);

- pelatihan adalah proses sistematis pengembangan skills, knowledge, dan

- ability sebagai bagian pembelajaran (learning) yang terdiri dari skill-based
learning, cognitive knowledge, attitudinal learning (Blanchard & Thacker,
1999);

- pelatihan adalah kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian,
kompetensi, sebagai hasil dari pengajaran vokasional dan latihan keahlian dan
pengetahuan yang berhubungan dengan penggunaan keahlian yang spesifik
sebagi pengembangan profesionalisme (Wikipedia, 2008).

Beberapa definisi pelatihan di atas pada intinya adalah sama dan semuanya
saling melengkapi. Jika disimpulkan, maka pengertian pelatihan adalah proses
pembelajaran di perusahaan, yang bertujuan untuk menambah dan meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang berdampak pada perubahan
kognitif (pikiran), psikomotorik (tindakan), dan afektif (sikap). Bentuk pelatihan
berupa pengajaran vokasional dan latihan keahlian yang menyediakan informasi
dan al;ahan spesifik berupa berbagi pengalaman, disipliner, dan rekomendasi yang

dilengkapi dengan praktek yang menjunjung nilai perbaikan berkesinambungan.
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Secara singkat, pelatihan adalah pembelajaran dalam upaya peningkatan
kemampuan skill (keterampilan), Jmowledge (pengetahuan), dan ability

(kemampuan) marnusia.

2.3.2 Pelatihan dan Pembelajaran
Untuk lebih mempermudah pemahaman tentang pelatihan, dibawah ini
adalah perbandingan antara pembelajaran akademik dengan pelatihan di dunia
keja yang dituliskan Vaughn, 2005. Vaughn membaginya menjadi beberapa
faktor pembeda, yaitu;
- Pemateri:
Dalam pembelajaran akademik, pemateri adalah akademisi atau orang
yang memiliki latar belakang pendidikan yang disesvaikan dengan peserta.
Pengalaman kerja dan kemampuan komunikasi interpersonal pemateri
dijadikan sebagai pertimbangan saja. Sedangkan dalam pelatihan dunia
kerja, pemateri adalah orang yang memiliki keterampilan atau
pengetahuan (pengalaman kerja) terkait materi yang disampaikan dan
memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik tanpa
mengutamakan latar belakang pendidikan akademiknya.
- Isi Pelatihan
Pembelajaran akademik umumnya memiliki isi pelatihan yang cakupannya
tuas dan teoritis, bersifat lebih umum. Scdangkan dalam pelatilan, materi
bersifat fokus dan berorientasi aplikasi, sedikit tentang konsep dan lebih

banyak tentang fakta dan prosedur yang berlaku di lapangan.
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- Tujuan
Tujuan pembelajaran akademik lebih bersifat pengembangan pengetahuan
dan keterampilan, bukan pada kinerja kerja. Sedangkan pelatihan
mencaicup peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang akan
mempengaruhi kinerja kerja peserta pelatihan.

-  Waktu

Penyelenggaraan pembelajaran akademik terikat waktu, atau memiliki
ketentuan waktu khusus yang biasanya berbentuk semester (6 bulanan)
atau kuartal (3 bulanan). Sedangkan pelatihan bisa diselenggarakan kapan
saja, sesuai permintaan pelanggan, dan dengan waktu penyelenggaraan
yang singkat.

-  Sistem Penilaian
Sistem penilaian dalam penyelenggaraan pembelajaran akademik
umumnya terikat pada tingkatan tertentu, misalnya A, B, C, D dan E atau
nilai yang berupa angka satu sampai empat, contohnya; dalam penilaian
indeks prestasi kumulatif di universitas. Dalam pelatihan, penilaian
Lﬁnumnya hanya berupa keterangan lulus atau gagal, atau keterangan telah
berpartisipasi sebagai peserta.

- Cara Penyampaian
Cara penyampaian dalam pembelajaran akademik biasanya berupa
penyampaiar dari pengajar ke peserta, disertai dengan studi kasus. Pada
pelatihan, umumnya ditambahkan dengan berbagi pengalaman dari

pengajar, dan juga dari sesama peserta.
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- Latar Belakang Keikutsertaan
Para peserta pembelajaran akademik fujuan keikutsertaannya umumnya
adalah untuk meraih gelar, sertifikat, dan pengakuan resmi lainnya.
Sedangkan para peserta pelatihan umumnya bertujuan untuk memenuhi
tugas perusahaan agar dapat mendukung kebutuhan perusahaannya, atau
untuk mempermudah kenaikan jabatan,

- Peserta
Peserta pembelajaran akademik bersifat individual, yaitu klien adalah
diperlakukan sebagai seorang individu. Sedangkan peseria pelatihan pada
umumnya adalah bersifat kelompok, yaifu klien adalah pefusahaan tempat
peserta bekerja.

- Materi Pelatihan
Dalam pembelajaran akademik, materi biasanya mengacu pada buku teks
dan materi-materi riset umum. Sedangkan dalam pelatiban dunia kerja,
materi biasanya spesifik milik perusahaan atau materi yang dirancang
khusus untuk kebutuhan peserta, dan sangat jarang menggunakan buku

teks wmum,

2.3.3 Kategori Pelatihan
Pelatthan secara umum terbagi menjadi 2 kategori, yaitu berdasarkan
materinya dan berdasarkan tujuannya (Vaughn, 2005). Berdasarkan materinya,

- pelatihan terbagi tiga, yaitu:
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Faktual: materi pelatihan yang hanya berupa data dan informasi. Misalnya
penjelasan tentang struktur organisasi dan penjelasan jalur ekavuasi area;

Prosedural: materi pelatihan yang berisi tentang informasi bagaimana
melakukan sesuatu, atau prosedur kerja. Contohnya penj elésan langkah per

langkah mengemudikan alat berat, atau menggunakan log ouf — tag out;

. Konseptual: materi pelatihan berupa informasi ‘mengapa’ dan

‘bagaimana’. Contohnya pelatihan pengenalan bahaya dan risiko.

Berdasarkan tfujuannya, pelatihan terbagi menjadi:

1.

234

Orientasi: yaifu pelatihan yang menyediakan informasi berpa
pengetahuan, bukan keterampilan yang dibutuhkan dalam suatu
perusahaan. Misalnya orientasi karyawan baru;

Pelatihan Keterampilan (Skill Training): yaitu pelatihan yang
menyediakan informasi berupa pengetahuan dan keterampilan. Biasanya
pelatihan ini untuk pekerja yang bertugas dibidang kerja baru atau tidak
berpengalaman dalam pekerjaannya;

Pengembangan (Development): yaitu pelatihan pengembangan kompetensi
terkait dengan rencana pengembangan pekerja seperti rencana rotasi, naik

jabatan, dan sebagainya.

Latar Belakang, Manfaat dan Proses dalam Program Pelatihan

Berbagat permasalahan selalu ada daiam setiap penyelenggaraan

perusahaan, dan berbagai alternatif solusi pemecahan masalah dilakukan untuk

memperbaiki kinerja dalam rangka mecapai tujuan perusahaan. Salah satu upaya
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perusahaan untuk mencari solusi atas permasalahan yang ada adalah melalui
penyelengparaan pelatihan. Latar belakang penyelenggaraan pelatihan biasanya
dipicu oleh masalah berikut ini:
1. masalah kinerja kerja, yang ditandai dengan:
- menurunnya produktivitas kerja;

- menurunnya kualitas hasil kerja;

]

tingginya angka keluar masuk pekerja; dan

tingginya angka insiden,
2. produk, teknologi dan desain baru;
3. permintaan pelanggan —internal/eksternal;
4. perafuran baru; dan
5. pekerja baru.

Peran pelatihan sebagai salah satu alternatif solusi pemecahan masalah
adalah sebuah manfaat bemilai bagi perusahaan. Manfaat pelatihan bagi
perusahaan antara lain adalah peningkatan keterampilan dan pengetahuan pekerja
sesuai kebutuhan, selﬁngga kualitas hasil kerja turut meningkat, Pelatthan juga
berperan dalam perubahan sikap pekerja ke arah yang lebih positif, sehingga
umumnya mampe meningkatkan produktivitas kerja para pekerja.
Penyelenggaraan pelatthan seringkali dianggap sebagai sebuah apresiasi bagi
pekerja. Pemikiran inilah yang menjadi pemicu peningkatan loyalitas pekerja,
sehingga mampu menurunkan angka keluar masuk pekerja. i’e]atiha.n juga
berfungsi untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan perilaku pekerja.

Hal ini akan sangat berpengaruh besar terhadap kinerja K3 perusahaan terkait
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kasus insiden. Semua perubahan ini akan berdampak secara langsung terhadap
citra dan daya saing perusahaan, sehingga akan berdampak pada kemampuan
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Disamping bermanfaat bagi perusahaan,
pelatihan berdampak positif bagi pekerja. Pelatihan akan meningkatkan
keterampilan/psikomotorik, peningkatan pengetahuan dan wawasan, serta
perubahan perilaku menjadi lebih positif. Dampak positif ini menjadi nilai jual
tersendiri bagi pekerja di masa depan.

Apgar program pelatihan dapat memberikan manfaat maksimal, khususnya
sebagai alternatif solusi pemecahan masalah yang dihadapi perusahaan, maka
penyusunan program pelatihan harus mencakup 3 proses besar. Ketiga proses
yang dilaksanakan berurut tersebut adalah:

1. analisis kebutuhan pelatihan;

2. disain implementasi pelatihan, mencakup: tujuan dan sasaran pelatihan

serta metode pelatihan; dan

3. evaluasi dan pengembangan pelatihan.

2.4 Pelatihan K3
24.1 Pengertian dan Fungsi Pelatihan K3

Pelatihan sebagai sebuah upaya untuk mem'ngkatkén skill, knowledge, dan
ability untuk mencapai perubahan perilaku yang mencakup aspek kognitif
(pikiran), psikomotorik (tindakan), dan afektif (sikap). Disamping itu, pelatihan
adalah upaya pendekatan strategis pengelolaan sumber daya manusia yang

didalamnya termasuk pelatihan K3.
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Pelatihan K3, juga merupakan sebuah altemnatif solusi pemecahan masalah
terkait K3. Dalam bidang K3, terdapat piramida hierarki pengendalian risiko K3,
yang didalamnya mencakup pelatthan K3. Ada beberapa penjelasan mengenai
piramida ini, namun inti dari semua penjelasan yang ada tetap sama. Salah
satunya adalah penjelasan dari See dan Jhinku (2001), yang menyatakan bahwa
piramida hierarki pengendalian risiko terdin dari:

1. eliminasi sumber bahaya;

2. pencegahan dan minimalisasi pajanan; melalni substitusi bahan, proses,
dan alat yang berbahaya;

3. desain ulang proses serta alat, dan isolasi sumber bahaya;

4, peningkatan kesadaran akan risiko dan konsekuensinya yang dapat muncul
yang implementasinya adalah melalui praktek kerja secara aman, antara

Jain dengan pengelolaan administratif berupa rotasi, mutasi, jadwal kerja,

pelatihan, pemeliharaan alat, rambu, dan sebagainya); dan

5. pencegahan dan pengurangan jumlah kasus dan dampak insiden melatui

penggunaan alat pelindung diri, monitoring dan surveilan kesehatan kerja.

Substitution

~ Isolation &
Engineering Conlrols

Safe Work Praclices \
Personal Profective Equipment
Monitoring & Health Surveillance

Gambar 2.4 Piramida Hierarki Pengendalian Risiko
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Berdasarkan hal di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan K3
adalah salah satu langkah dalam mengendalikan risiko K3 di perusahaan. Melalui
kontribusinya sebagai sebuah komponen pengendalian risiko, pelatihan K3 tentu
saja berkontribusi pada tujuan menyeluruh bisnis perusahaan, dan merupakan
implementasi tanggung gugat pada masyarakat (Glendon & McKenna, 1995). Jika
pelatihan K3 merupakan salah satu impleinentasi pencapaian tujuan bisnis
perusahaan secara internal, yang pada umumnya ditetapkan dalam bentuk standar
dan peraturan internal perusahaan, maka implementasi regulasi nasional maupun
standar internasional adalah bentuk tanggung gugat pada masyarakat.

Pelatihan K3 memiliki 2 tujuan umum, vaitu: tujuan bagi perusahaan, dan
tujuan bagi individu. Bagi perusahaan, pelatihan K3 adalah salah satu upaya untuk
pengembangan budaya K3 perusahaan, pembuktian perusahaan sebagai organisasi
pembelajaran, implementasi kesadaran dan niat baik manajemen perusahaan
terhadap K3, upaya pengendalian dan penurunan kerugian, serta pengembangan
partisipasi seluruh unsur perusahaan. Sedangkan tujuan bagi individu atau pekerja
adalah sebagai peningkatan keterampilan dasar (misalnya pelatihan identifikasi
bahaya dan penilaian risiko), meningkatkan persepsi dan pengetahuan tentang
risiko K3, serta mengembangkan tanggung jawab dan motivasi dalam 1nenerapkan

sikap dan penilaku yang aman.
2.42 TPelatihan K3 dalam OSHA 2254 : 1998

Occupational Safety and Health Administration (OSHA) dari USA

Department of Labour, mengeluarkan persyaratan dan pedoman pelatihan yang
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dapat digunakan oleh dunia industri. Tujuannya adalah untuk mempermudah
perusahaan dalam memilih dan menentukan pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi masing-masing.

Persyaratan dan pedoman pelatihan ini tercantum dalam OSHA 2254 :
1998. Sayangnya, isinya tidak mencakup persyaratan dan pedoman pelatihan
dalam industr pertambangan, hanya mencakup industi umum, maritim,
konstruksi, agrikultur, dan federal employee program training requirement.
Meskipun demikian, ada beberapa jenis pelatihan yang dapat juga diaplikasikan
pada industri pertambangan, khususnya pertambangan batubara terbuka.
Pelatihan-pelatihan tersebut masih sesuai dengan jenis pekerjaan yang ada di
pertambangan batubara terbuka. Pelatihan-pelatihan yang dapat digunakan
sebagai referensi tersebut terdapat dalam tabel OHSA Training List di halaman

lampiran.

24.3 Pelatihan K3 dalam MSHA

Selain OHSA, USA memiliki lembaga lain yang mengelola K3 dengan
spesifik di bidang pertambangan, yaitu Mining, Safety and Health Administration
(MSHA). Dalam situsnya, MSHA mencantumkan pelatihan-pelatihan yang
dibutuhkan di industri pertambangan yang dapat dijadikan referensi di industr
pertambangan.

Daflar pelatihan yang dimiliki MSHA tidak terbagi secara spesifik
berdasarkan jenis bahan yang ditambang maupun berdasarkan kategori

pengelolaan tambangnya, apakah underground atau open-pif, maka pelatihan-
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pelatihan tersebut dipilh lagi, disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang ada di
pertambangan batubara terbuka di Indonesia. Pelatihan-pelatihan pilihan yang
menjadi referensi tersebut terdapat dalam tabel MSHA Training List di halaman

lampiran.

2.44 Pelatihan K3 dalam Regulasi Pertambangan Indonesia : Keputusan

Menteri Pertambangan & Energi No. 555K/26/M.PE/1995

Dalam Regulasi Pertambangan Indonesia, yaitu Keputusan Menteri
Pertambangan & Energi (Kepmentamben) No. 555K/26/M.PE/1995, terdapat
beberapa pelatihan yang wajib diikuti oleh pekerja tambang. Kewajiban
kepesertaan pelatihan ini tergantung pada jabatan atau tugas masing-masing
pekerja tambang.

Pelatihan yang spesifik diwajibkan bagi pekerja tarnbang di Indonesia saat
ini hanya mengacu pada Kepmentamben tersebut. Daftar pelatihan tersebut dapat
dilihat dalam tabel Daftar Pelathan K3 sesuai Kepmentamben No.

555K/26/M.PE/1995 di halaman lampiran.

2.4.5 DPelatihan K3 dalam Regulasi Nasional Indonesia

Dalam regulasi nasional Indonesia, khususnya regulasi yang dikeluarkan
oleh Departemen Tenaga Kerja, terdapat beberapa pelatihan terkait K3 yang wajib
dilaksanakan oleh para pekerja. Pelatihan-pelatihan ini adalah pélatihan sertifikasi -
atau pengesahan keterampilan. Pelatihan tersebut antara lain adalah:

1. Sertifikasi Ahli K3 Umum,
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2. Sertifikasi Ahli K3 Konstruksi;

3. Sertifikasi Ahli K3 Listrik;

4. Sertifikasi Ahli K3 Kebakaran;

5. Sertifikasi Operator Overhead Crane;
6. Sertifikasi Operator Mobile Crane;

7. Sertifikasi Operator Forklift;

8. Sertifikasi Operator Scaffolding;

9. Sertifikasi Juru Las;

10. dan sebagainya.

2.5  Analisis Kebutuhan Pelatihan
2.5.1 Definisi TNA

Seperti telah disebutkan di atas, bahwa sebelum menentukan pelatihan
yang tepat, termasuk pelatithan K3, proses awal yang harus dilakukan adalah
menganalisis kebutuhan pelatihan atau lebih dikenal dengan sebutan training need
aﬁalysis {(TNA). TNA adalah proses pertama dari 3 proses program
penyelenggaraan pelatihan di perusahaan. Dua proses lainnya adalah proses
disain implementasi pelatihan -mencakup tujuan dan sasaran pelatihan serta
metode pelatihan- dan proses evaluasi pelatihan. TNA adalah sebuah prbses awal
yang sangat penting dalam menentukan program pelatihan, termasuk
mempengarchi hasil pelatihan apakah bermanfaat bagi perusahaan dan mampu
menjadi. sebuah solusi tepat dalam memecahkan persoalan yang dihadapi

perusahaan.
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Raymond Noe (2002), menyatakan bahwa TNA adalah proses menentukan
apakah pelatihan dibutuhkan atan tidak. TNA merupakan langkah-awal dalam
proses disain instruksional pelatihan yang berperan penting dalam pencapéian
tujlia.n pelatihan sebagai sebuah alternatif solusi pemecahan masalah perusahaan.
Proses TNA dilakukan berdasarkan 3 proses analisis, yaifu analisis organisas,
analisis personal, dan analisis tugas. Dalam melaksanakan TNA, Noe menyatakan
bahwa proses ini harus melibatkan level manajer, instruktur, dan pekerja.

Yusuf Irianto {(2001), menyatakan bahwa TNA merupakan sebuah proses
analisis kebutuhan dari suatu tempat kerja, untuk membandingkan kinerja aktual
dengan kinerja standar sehingga bisa mendapatkan kebutuhan pelatihan yang
spesifik dan menjadi prioritas, agar pelatihan menjadi efektif. Ada 3 alasan
perusahaan melakukan TNA, yaitu:

1. masalah kinerja kerja;

penurunan atau ketidaktercapaian kinerja kerja (target kera, kualitas

produksi, dan sebagainya) akibat kesenjangan antara unjuk kerja dengan

standar kerja yang ditetapkan perusahaan. Misalnya: target produksi 500

ton hanya dicapai 400 ton akibat tingginya absenteisme pekerja.

2. sistem dan teknologi baru;

adanya sistem atau teknologi baru yang ditetapkan unfuk digunakan

perusahaan mengakibatkan munculnya kebutvhan pelatihan untuk

peningkatan pengetabuan tentang sistem tersebut, serta pelatihan untuk
peningkatan keterampilan dan kemampuan dalam tekmologi baru.

Misalnya: adanya standard Operdn’on prosedur dari suatu alat kerja baru,
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adanya sistem pengendalian dokumen yang baru, atau adanya alat kerja

baru, perangkat keras maupun perangkat lunak baru dari komputer yang

digunakan perusahaan, dan sebagainya,
3. pelatihan automatic & habitual,

adalah pelatihan yang berupa kebutuhan untuk memenuhi aturan hukum

yang berlaku nasional maupun internasional. Misalnya peraturan bahwa

pengendara kendaraan bermotor harus memiliki surat izin mengemudi,
sehingga muncul pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan keterampilan,
pengefahuan, dan kemampuan mengemudi dan mengenal rambu.

Robert Vaughn (2005), menyatakan bahwa TNA adalah proses
menentukan kesenjangan yang ada pada pekerja di suatu perusahaan. Kesenjangan
ini didapat dari pembandingan persyaratan atau standar yang dibutuhkan
perusahaan  akan - keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan pekerja
dibandingkan dengan yang dimiliki pekerja.

Blanchard dan Thacker (1999), menyatakan bahwa TNA adalah metode
sistematis unfuk menentukan apa yang harus dilakukan untuk mencapai kinerja
kerja yang ditargetkan. Dalam beberapa kasus, analisis kebutuhan ditentukan
berdasarkan kesenjangan yang dimiliki pekerja terkait inowledge, skill, dan
ability dalam melakukan pekerjaannya.

Mansdorf (1993), inenyatakan bahwa TNA adalah proses kaji ulang dari
persyaratan dan rekomendasi hasil temuan bahaya dan risiko. Disamping itu, TNA
merupakan proses identifikasi kebutuhan pelatihan yang dipersyaratkan peraturan

atau sistern yang dianut perusahaan.
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Barbara Hilyer, dkk (2000), menyatakan bahwa TNA adalah proses
identifikasi kebutuhan pelatihan yang dipersyaratkan peraturan maupun standar
yang dianut perusahaan. Proses pelaksanaan TNA adalah melalui observasi
pekerjaan di lapangan.

Taylor, Easter, Hegney (2004) menyatakan bahwa TNA adalah sebuah
proses gap analysis untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan. Tujuannya
adalah untuk menmgkatkan keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik
pekerja. Proses ini berdasarkan identifikasi prioritas area dan membandingkan
pelaksanaan tugas pada kondisi sebenarnya dilapangan dibanding kondisi yang

dipersyaratkan.

2,5.2 Tujuan dan Manfaat TNA

Tujuan dilakukannya TNA adalah untuk mendapatkan identifikasi
kesenjangan kinerja. Kesenjangan ini adalah antara kinerja yang diharapkan
dengan kinerja aktual individu. Dengan kata lain, TNA juga bertujuan untuk
mengetahui  tingkat keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan pekerja
dibanding yang distandarkan perusahaan, sehingga dapat dicarikan solusinya
melalui pelatihan. Selain untuk mengetahut kesenjangan 3 hal di atas, TNA juga
dapat digunakan untuk mengetahui hambatan lain yang ada, yang menyebabkan
kinerja kerja tak sesuai target (Blanchard dan Thacker, 1999).

Manfaat TNA (Noe, 2002), antara lain adalah agar penyelenggaraan
pelatihan menjadi tepat guna dan tepat sasaran. TNA diharapkan akan

menghasilkan:
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1. aspek pekerjaan yang harus ditingkatkan melali pelatihan;
2. calon peserta;

3. jenis pelatihan;

4. frekuensi pelatihan;

5. penyelenggara pelatihan —internal/eksternal;

6. waktu pelatihan; hingga

7. anggaran pelatihan.

Sedangkan menurut Irianto (2001), manfaat TNA antara lain adalah untuk
mengumpulkan informasi tentang keterampilan, pengetahuan, dan perasaan
pekerja; mengunpulkan informasi tentang job content dan job context,
mendefinisikan kinerja standar dan aktual dalam rincian yang operasional;
melibatkan stakeholder dan membentuk dukungan; serta member data untuk

keperiuan perencanaan.

2.5.3 Langkah Proses TNA

Seperti telah diuraikan di atas, analisis kebutuhan pelatihan/TNA
bertujuan untuk membandingkan kinerja aktual dengan kinerja standar atau
mengidentifikasi kesenjangan sehingga bisa inendapatkan kebutuhan pelatihan
yang spesifik dan menjadi prioritas, agar pelatihan menjadi efektif. Proses dalam
TNA, melalui beberapa langkah. Ada berbagai langkah yang berbeda dan
beberapa sumber yang antara lain berdasarkan tulisan Vaughn, Laird, Noe, Irianto

dan sumber lainnya berikut ini.
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Vaughn (2005) dalam bukunya The Profesional Trainer menyusun 9

langkah proses analisis kebutuhan pelatihan, yaitu:

I.

2.

mengumpulkan data jenis pekerjaan yang ada dalam perusahaan;
mengembangkan pemahaman kinerja standar yang diharapkan pada
pekerjaan;

mengukur kinerja yang ada di lapangan;

menentukan kesenjangan antara standar dengan kinerja;

menghifung selisih biaya;

menilai  tingkat keterampilan dan pengetahuan pekerja tentang
pekerjaannya;

menganalisis kesenjangan antara persyaratan pekerjaan dengan kinerja
pekerja saat ini dan kinerja selanjuinya;

mengajukan pelatihan atau solusi lain untuk mengeliminir kesenjangan;
mengimplementasikan solusi dan mengevaluasi apakah masalah
terpecahkan, Jika tidak, ulangi langkah dari awal.

Tak jauh berbeda dengan Vaughn, Laird (2003) dalam buku Approaches

to Training and Development menyatakan bahwa untuk mengidentifikasi

kebutuhan pelatihan, diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

2.

memantau kegiatan operasional;

memantau aktivitas/tugas-tugas pekerja;

memahami perubahan kebijakan dan prosedur;

memperhatikan tuntutan/standar pekerja yang dibutuhkan perusahaan;

melakukan survei atau wawancara pada pekerja tentang pekerjaannya;
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6. menilai kesenjangan antara kinerja aktual dengan standar yang ditetapkan.

Noe, dalam Employee Training & Development menyatakan bahwa

kesuksesan pelatihan sangat bergantung pada analisis kebutuhan pelatihan yang

dilakukan. Adapun langkah dalam menganalisisnya adalah:

I.

menganalisis organisasi;

mencakup langkah-langkah: {1) pengumpulan informasi mengenai tujuan
perusahaan; (2) mengidentiﬁkasi pelatihan, seminar, dan program lain
terkait pengembangan pekerja yang pemah dilakukan atau saat ini
dilakukan perusahaan; (3) mengidentifikasi organisasi dan dukungan
pelatihan di perusahaan. Analisis organisasi ini bertujuan untuk
menghasilkan jenis pelatihan yang sesuai dengan tujuan dan strategi
perusahaan dan melihat sejauh mana dukungan manajemen terkait dengan
penyediaan wakl'u dan biaya untuk pelatihan.

menganalisis tugas;

yaitu mengidentifikasi tugas dan skill, knowledege, aititude (SKA) yang
harus dimiliki pekerja dalam melaksanakan tugas melalui berbagai
metode, antara lain kaji ulang dokumen, survey, observasi, atau interview.
Tujuannya adalah menemukan kesenjangan antara SKA yang dibutuhkan
perusahaan dengan yang dimiliki pekerja sehingga dapat menentukan

pelatihan yang tepat bagi pekerja untuk meningkatkan kinerjanya.

3. menganalisis personal;
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yaitu mencakup analisis keterampilan, pengetahuan, sikap dan perilaku
pekerja. Tujuannya untuk mengidentifikasi siapa yang membutuhkan

pelatihan.

Reasons / /\

Pressure Points Organization
Analysis

Outcomes:

Legislation What trainee need to

Lack of Basic Skill Task learn
Who needs trainin
iﬁﬂﬁiﬁfﬁ‘;}“ R Type of training ¢
ﬁuﬂomer Requests ?:;g:‘ﬁr;% z{ ;ﬂiﬁng
ew Products Person §
New Employee, Analysis Methode of training
Ete, Etc.

Gambar 2.5 Proses_TNA Noe

Irianto (2001) menyebutkan bahwa langkah-langkah proses TNA adalah
sebagai berikut:

1. dokumentasi masalah, yaitn tahapan dimana manajer diwawancara
mengenai persoalan di lin_gkup kerjanya, penyebab, waktu, dampak
munculnya persoalan, findakan yang siap dilakukan, dan mengapa
dianggap persoalan;

2. investigasi masalah, yaitu proses verifikasi apakah memang terjadi
permasalahan serius, lalu buat keputusan apakah pelatihan memang cara
untuk mengatasinya;

3. merencanakan kebutuhan analisis yaitu dengan monganalisis organisasi,
jabatan, dan personal. Langkah rencana kebutuhan analisis tersebut

mencakup: mengidentifikasi apa yang ingin dicapai, mengidentifikasi
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tugas utama analisis, membagi tugas utama menjadi sub-tugas, identifikasi
ketersediaan sumber daya manusia yang dapat melaksanakan tugas,
mengulas jadwal dan timeframe yang telah disusun, mengulas kembali
rencana apakah sudah mencakup semua tujuan, dan memperbaikinya jika
diperlukan.

pemilihan teknik analisis, yaitu survey data perusahaan, survey dan
kuesioner, observasi, analisis kinerja, analisis tugas, dan sebagainya;
melakukan analisis;

analisis data;

pelaporan temuan.

Sedangkan dalam OHSA 2254 : 1998 tentang Iraining Requirement and

Training Guidelines dinyatakan bahwa untuk mengidentifikasi kebutuhan

pelatihan, khususnya pelatihan K3, diperlukan langkah-langkah berikut:

1.

menyusun job analysis ataun job hazard analysis, yang berist tentang '
rincian prosedur kerja, identifikasi bahaya, cara kerja yang aman untuk
mengurangi risiko;

menggunakan data insiden untuk mengidentiﬁkasi. penyebab dan
pencegahannya;

meminta pekerja untuk menuliskan deskripsi pekerjaan mereka, termasuk
cara kerja, alat, bahan, dan peralatan yang digunakan;

observasi pekerja saat mengerjakan tugas-tugasnya, tanyakan tentang

pekerjaannya dan catat semua jawaban tersebut;
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wawancara pekerja mengenai pelatihan yang mereka butuhkan
berdasarkan hal yang mereka khawatirkan terkait K3 dalam bekerja;
pelajari program pelatihan dari perusahaan lain yang bergerak dalam
bidang sama, atau mengamati regulasi nasional maupun standar
internasional.

Dalam Australian Master OHS and Environment Guide 2003, langkah

menganalisis kebutuhan pelatihan K3L disampaikan dengan singkat, yaitu

berdasarkan analisis:

1]

2.

data infury;

catatan pengeluaran dan biaya kompensasi dan rehabilitasi pekerja;
absenteeism dan cuti sakit;

catatan insiden dan near miss.

Frank Bird Jr.,, George Germain, dan Douglas Clark (1996) dalam

Practical Loss Control Leadership menyatakan bahwa untuk merancang suatu

pelatihan, adalah penting untuk mengetahui bagaimana pekerjaan tersebut

dilakukan bukan bagaimana pekerjaan tersebut seharusnya dilakukan. Analisis

kebutuhan pelatihan harus mencakup lima kegiatan berikut:

1.

2.

3.

meninjau secara sistematik semua aktivitas proses;

melakukan wawancara, kuisener pada semua pihak yang akan dianalisis;
meninjau standar yang ada;

menganalisis data hasil identifikasi bahaya dan penilaian risiko/hazard
identification and risk assessment (HIRA) atau data hasil job safely

analysis (JSA);
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5. memperhatikan perubahan dan perkembangan aktivitas operasional.
Judithia Wirawan (2007), menyatakan bahwa langkah-langkah TNA untuk

menyusun pelatihan K3 adalah melalui analisis 3 tingkatan, yaitu:

1. tingkatan organisasi, yaitu analisis untuk mengetahui tujuan perusahaan
dan keseriusan organisasi untuk memastikan bahwa perbaikan yang ingin
dicapai dapat terjadi. Pada tingkatan ini faktor yang dianalisis adalah
tujuan perusahaan, faktor legal K3, data insiden, data keluar masuk
peketja, data absen, atau catatan kasus demonstrasi;

2. tingkatan operasional, yaitu analisis yang terkait dengan prasyarat kerja.
Tujuannya adalah untuk mengetahui knowledge, skill dan aititude yang
dibutuhkan perusahaan melalui analisis job description, kuesioner, dan
observasi;

3. tingkatan individu, yaitu analisis yang difokuskan pada knowledge, skill
dan atfitude yang dibutuhkan individu. Analisis ini bisa didapatkan
melalui survey atau melalui data catatan pelatihan yang pernah ditkuti
individu.

Tujuan TNA adalah untuk menemukan kesenjangah antara keterampilan,
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki pekerja, dengan standar yang
dibutuhkan perusahaan terkait tujuan perusahaan. Selanjutnya, kesenjangan yang
ada digunakan untuk menentukan pelatiban yang paling tepat dan sesuai sehingga
dapat memecahkan permasalahan yang ada. Jika analisis kebutnhan pelatihan
disusun dengan tepat, maka pelatihan akan menjadi alternatif solusi yang baik

dalam pemecahan permasalahan perusahaan. Demikian pula dengan pelatihan K3,
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diharapkan dapat menjadi alternatif solusi terbaik dalam mencegah insiden atau

mencegah insiden berulau'g, sesuai fungsinya sebagai pengendali risiko.
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BAB IH
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN

DEFINISI OPERASIONAL

3.1  Kerangka Teori
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka kerangka teori yang ada dalam
analisis kebutubhan pelatihan K3 adalah dengan menerapkan langkah-langkah

analisis sebagai berikut:

Analisis Organisasi:

- Makro Proses

- Kebijakan

- Strategi

- Prosedur Operasi Standar

Analisis Tugas:

- Dokumen HIRA :
Job Description Kat | Pelatihan K3

Job Safety Analysis i yang tepat guna
Data Insiden Pelatihan dan tepat sasaran
Data Cedera

1

h A
b 4

‘| Analisis Personal;

Persepsi
Data Catatan Pelatthan [
Absenteisme

Data Klaim Pengobatan
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3.2  Kerangka Konsep

Berdasarkan kerangka teori di atas, kerangka konsep yang akan
dikembangkan dalam menganalisis kebutuhan pelatthan K3 di PT. X untuk
mendapatkan kategorisasi pelatihan dan data pelatihan yang tepat guna dan tepat

sasaran adalah:

Analisis Organisasi:
Kebijakan
Strategi

Visi

Misi

t

Analisis Tugas:

Dokumen HIRA Kategorisasi Pelatihan K3

Job Description Pelatihan » yang tepat guna
Job Safety Analysis dan tepat sasaran
Data Insiden

b}

4

t

Analisis Personal:

- Data Catatan
Pelatihan
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BAB1V

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Disain Penelitian

Disain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan "agar peneliti dapat mengeksplorasi
lebih dalam tentang faktor risiko K3 pekerjaan para operator dan mekanik melalui
observasi lapangan. Selain itu pendekatan kualitatif melalui metode diskusi
digunakan untuk mengetahui dukungan pihak manajemen perusahaan terhadap
pelaksanaan pelatihan K3. Metode diskusi berperan sebagai sarana interaksi
antara peneliti dengan pihak maﬁajemen perusahaan sebagai key person, serta
memberi kesempatan pada key person untuk dapat berpartisipasi aktif dalam
menentukan jenis pelatihan K3 yang tepat guna bagi para operator dan

mekaniknya.

4.2  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. X, sebuah perusahaan kontraktor
~ pertambangan batubara terbuka. PT. X memiliki kantor pusat di Jakarta dengan 7
site sebagai Iokasi operasionalnya. Lokasi operasional ini terdapat di Kalimantan
Timur dan Kalimantan Selatan.

QOleh karena keiluasan .lokasi dan keterbatasan waktu penelitian, yaitu
hanya pada November-Désember 2008, maka peneliti memutuskan untuk

membatasi penelitian hanya pada kelompok jabatan operator dan mekanik saja.
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Disamping itu, lokasi penelitian juga dibatasi dengan hanya memilih Site 4 di .
Kalimantan Selatan. Site A dianggap paling mewakili site lainnya berdasarkan
alasan berikut: lokasi yang memiliki makro proses terlengkap, jumlah pekerja
terbesar, dan kemudahan akses serta fasilitas pendukung penelitian. Sedangkan
lokasi telaah dokumen dan pengisian ceklis melalui diskusi dilakukan di kantor

pusat Jakarta.

4.3 Sumber Data
4.3.1 Data Primer

Dalam penelitian ini, data primer didapat peneliti melalui diskusi dengan
para key person. Data primer didapat dar 3 diskusi, yaitu: diskusi pada tahap
orientasi, tahap reduksi, dan pada tahap verifikasi dengan berpegang pada ceklis
daftar pelatihan K3 yang disusun peneliti. Metode diskusi dipilih bertujuan agar
peneliti dapat menggali lebth dalam berbagai informasi mengenai pelatihan K3

yang diharapkan oleh level manajemen.

4.3.2 Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan adalah beberapa dokumen perusahaan yang
dimiliki oleh Human Resources Department (HRD) dan Safety, Health, &
Environment Department (SHE). Dokumen yang dimiliki HRD adalah strategi
perusahaan, visi, misi, job descripfion dan data catatan pelatihan. Sedangkan
dokumen yang dimiliki SHE adalah kebijakan K3LM, regulasi K3, data insiden,

dokumen HIRA, dan JSA.
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44  Cara Pengumpulan Data Penelitian

Proses pengumpulan datg primer adalah melalui diskusi dan pengisian
ceklis. Oleh karena penelitian ini dibatasi pada kelompok '_jabatan operator dan
mekanik, maka key person yang dilibatkan dalam diskusi terbagi pada dua level
mangjemen, yaitu: manajemen yang membawahi operator alat berat, dan
manajemen yang membawahi mekanik. Namun untuk memverifikasi data yang
didapat, dilakukan juga metode diskusi dengan SHE Department dan Individual
Development (ID) Section.

Key person yang dilibétka.n dalam diskusi berada pada dua lokasi kerja,
yaitu kantor pusat di Jakarta dan Sife A di Kalimantan Selatan. Kelompok key
person di Jakarta adalah:

1. Production Department Head,
2. Plant People Development Section Head;
3. SHE Section Head;
4, ID Section Head;
- Kelompok key person di Site A adalah:
1. Production Section Head;
2. Pit Service Section Head;
3. Operator Group Leader;
4. Mechanic Instructur;
5. Mechanic Group Leader.
Sedangkan proses pengumpulan data sekunder adalah dengan

mengumpulkan data dari HRD dan SHE. Dokumen yang didapat dari HRD adalah
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strategi perusahaan, visi, misi, job description, data catatan pelatihan serta data
jumlah operator dan mekanik. Sedangkan dokumen yang didapat dari SHE adalah
kebijakan K3LM, regulasi K3, data insiden, dokumen HIRA4, dan JSA.

Pengumpulan dokumen-dokumen ini dilakukan di kantor pusat Jakarta.

4.5  Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Analisis
data yang dilakukan peneliti adalah dengan menganalisis organisasi, menganalisis
tugas, menganalisis personal, dankategorisasi pelatihan.
Untuk mempermudah proses analisis, peneliti mengpgunakan tahapan
penelitian berikut ini, yaitu: |
1. tahap orientasi; |
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis organisasi melalui telaah
dokumen dan diskusi mengenai dukungan berupa pernyataan yang ada dalam
strategi perusahaan, nilai inti, visi, misi, kebijakan K3LM. Selanjutnya, peneliti
mendiskusikan lebih lanjut hasil telaah dokumen tersebut dengan pihak-pihak
yang terkait di kantor pusat Jakarta. Disamping itu, pada tahap ini, peneliti
melakukan pendataan jumlah karyawan.
2. tahap reduksi;
Pada tahap ini, peneliti mereduksi deskripsi yang dihasilkan dari tahap
satu, dengan cara menentukan fokus perhatian. Fokus perhatian diawali pada hasil
pendataan jumlah karyawan dengan menentukan jumlah populasi jabatan yang

terbanyak.
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Langkah selanjutnya adalah menganalisis data insiden yang terjadi di Site
A. Tujuannya untuk mengetahui jabatan yang paling sering mengalami insiden,
dan faktor penyebab dasar yang menjadi penyebab insiden. Tujuannya agar dapat
menentukan pelatjhain yang tepat guna dan tepat sasaran,

Setelah kedua langkah tersebut dilakukan, maka pada tahap reduksi ini
peneliti akan lebih fokus pada masalah. Fokus masalah tertuju pada:

- jabatan yang memiliki jumlah populasi terbesar; dan
- jabatan dengan tingkat insiden yang tertinggi.

Selanjuinya, peneliti mengobservasi aktivitas tugas dar jabatan yang telah
diputuskan untuk menjadi menjadi fokus masalah. Bersamaan dengan itu, peneliti
menganalisis faktor risiko terkait aktivitas tugas jabatan tersebut.

Langkah berikutnya, peneliti memverifikasi faktor risiko yang ditemukan
pada saat observasi kepada beberapa group leader, serta SHE Section Head yang
ada di Site A melalui diskusi. Pada diskusi ini dibahas juga upaya pengendalian
faktor risiko yang mungkin dilakukan melalui pelatihan K3.

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis tugas melalui analisis dokumen
HIRA, JSA dan Job description. Tujuannya adalah untuk mendapatkan faktor
risiko  terkait kerja  berdasarkan = dokumen-dokumen tersebut, dan
membandingkannya dengan hasil observasi dan diskusi di lapangan.

Hasil analisis tugas melalui observasi, diskust, dan telaah dokumen
tersebut diverifikasi kembali melalui proses analisis data personal, vaitu dengan
menelaah dolcufnen catatan pelatihan K3 yang ada. Tujuan telaah data ini adalah

untuk mengidentifikasi keterampilan dan pengetahuan yang telah atau belum
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dipunyai pekerja, dan mengetahui jenis pelatihan K3 yang telah dilaksanakan di
perusahaan.
3. tahap seleksi;

Dalam tahap ini, peneliti menyeleksi kategorisasi pelatihan yang akan
digunakan pada penelitian ini. Selanjutnya, peneliti menyeleksi semua nama/jenis
pelatihan berdasarkan daftar pelatthan K3 dalam OSHA 2254 : 1998, daftar
pelatihan K3 dalam MSHA, NIOSH, Kepmentamben 555K, dan regulasi yang
berlaku nasional lainnya, menjadi sebuah daftar pelatihan yang dikategorikan
berdasarkan:

- kategorisasi pelatihan yang dipilib;

- peruntukan peserta per jabatan; dan

- area kerja spesifik PT. X.

Setelah itu, tabel pelatihan yang mencakup hal di atas, dijadikan tabel
ceklis. Tabel int digunakan untuk diserahkan pada key person di Site A dan diisi
pada saat berdiskusi dengan peneliti.

4. tahap verifikasi;

Pada tahap ini, peneliti kembali menggunakan tabel ceklis yang sama
dengan di atas. Ceklis ini juga diserahkan pada key person di kantor pusat Jakarta
untuk diisi saat berdiskusi dengan peneliti. Hasil ceklis ini dibandingkan dengan
hasil ceklis sebelumnya, untuk menentukan kesesuaian. Sehingga hasil pilihan
pelatihan di kedua lokasi dapat disimpulkan.

5. tahap kesimpulan.
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Pada tahap ini, peneliti membuat kesimpulan berupa matrik yang bersi
kategorisasi pelatihan berdasarkan tujuannya, nama/jenis pelatihan, dan sasaran

peserta pelatihan per jabatan.

4.6  Penyajian Data

Penyajian data hasil penelitian ini adalah dalam bentuk grafik, tabel, dan
mmatrik. Hasil akhir penelitian ini adalah matrik berisi kolom-kolom yang memuat
kategorisasi pelatihan berdasarkan tujuan; nama/jenis pelatihan; dan peserta

pelatihan per jabatan.

4.7  Validitas Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uiji validitas data dengan cara
triangulasi, yaitu mengabsahkan hasil penelitian dengan membandingkan hasil
observasi dan diskusi pada setiap tahapan orientasi, reduksi, seleksi, dan

verifikasi,
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PROFIL PT. X

5.1 Gambaran Umum

PT. X adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa kontraktor
penmﬁba.ngan batubara terbuka (open-cut-mining). Tambang terbuka adalah
metode eksplorasi tambang melalui pengupasan lapisan batuan dari permukaan

lahan,

Gambear 5.1 Open-Cut-Mining

Makro proses produksi PT. X sebagal kontraktor di pertambangan

batubara terbuka terdiri dari beberapa proses, yaitu: land clearing (pengupasan

tanah), top soil removal (pemindahan lapisan tanah humus), drilling & blasting
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(pengeboran dan peledakan), overburden removal (pemindahan batuan penutup),

coal mining (peambangan batubara), dan coal hauling (pengangkutan batubara).

Overburden
Remowal

Coal Mining

Gambar 5.2 Proses Produksi di PT. X

Resmi berdiri tahun 2004, PT. X berkantor pusat di Jakarta dan memiliki 7
lokasi operasional penambangan, yang tersebar di beberapa daerah di Kalimantan
Selatan dan Kalimantan Timur. Perkembangan perusahaan ini sangat pesat.
Jumlah pekega PT. X di seluruh site -belum termasuk labour supply, sub-
contractor, dan pekerja kontrak- pada Oktober 2008 meningkat 24% dari tahun
2007, menjadi 2.908 orang. Jumlah alat berat yang dimiliki PT. X lebih dari 850
unit pada tahun 2007, dengan aset tahun 2006 senilai 2 triliun rupiah dan revenue

senilai 1,] triliun rupiah.
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5.2  Visi dan Misi

Dalam menjalankan organisasinya, PT. X memiliki visi dan misi. Visi dan
misi tersebut adalah: |
- Visi

“Aiming to be Better than the Best Mining Contractor to Create Balance

Stake Holder Values™

- Misi

“Providing Operational Excellence in Region with High Reliability,

Concern on Safety and Environment driven by Competent Human

Resource and Technology”

Pada visi, tercantum kalimat better than the best. Kalimat ini adalah poin
penting dalam visi perusahaan, yang bermakna bahwa perusahaan akan selalu
berupaya untuk menjadi perusahaan yang selalu lebih baik, daiam berbagai hal
untuk semua stakeholder perusahaan. Lebih baik, dalam arti bahwa perusahaan
berupaya untuk selalu lebih baik dari tahun sebelumnya, mampu melampaui target
yang direncanakan, maupun mampu lebih baik dari kompetitornya.

Penjabaran dalam visi, tertuang pada misi perusahaan, yaitu berupaya
untuk menjalankan operasional perusahaan dengan upaya terbaik schingga
mampu menjadi yang terbaik, dengan tingkat kepercayaan tinggi dari stakeholder
(mencakup: shareholder, customer, government, community, dan employee).
Implementasi misi salah satunya adalah dalam hal keseriusan perusahaan untuk
mengelola keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan hidup dengan dukungan

kompetensi pekerjanya, yang antara lain ditingkatkan melalui pelatihan, dan
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dukungan teknologi tinggi agar sistem perusahaan dapat dijalankan dengan cepat,

akurat, efisien, dan terpercaya.

5.3

Strategi Perusahaan dan Nilai Inti

Dalam menjalankan bisnisnya, PT. X memiliki strategic imperative, yaitu

strategi yang berlaku 5 tahunan. Strategi perusahaan yang dimiliki PT. X adalah:

Strengthen Financial Capability;

Target Customer with Quality Driven;

Acquire Operat:_‘ona! Excellent by continually Improvement Process;
Rapidly apply suitable Operation Technology & IT;

Standardize Human Resources Management and Core Competence;

Search for Regional Growth and Capability trough acquisition.

Disamping itu, PT. X juga memiliki nilai inti yang dianut dan harus

dijalankan oleh semua pekerja dan manajemen. Nilai inti tersebut disebut 5K1B,

yaitu singkatan dari:

Komitmen
Kerja Keras
Kerjasama
Kreatif
berKorban

Belajar

Nilai inti PT. X mencakup 5K 1B, yaitu: komitmen, Kerja keras, kerjasama,

kreatif, berKorban, dan belajar. Makna komitmen adalah selalu berusaha fokus
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pada prioritas kerja, memberikan yang terbaik, tidak mendahulukan kepentingan
pribadi, berbuat sesuai ucapan, dan sebagainya. Makna kerja keras adalah disiplin,
menentukan target yang penuh tantangan, memberikan lebih dad yang
diharapkan, dan lain-lain. Kerjasama, bermakna bahwa setiap pekerja harus bisa
saling bekerjasama, berkontribusi positif pada lingkungan, dan menghargai orang
lain, Kreatif, bermakna bahwa harus selalu melakukan tindakan perbaikan secara
berkesinambungan, selalu berupaya memberikan ide-ide baru dan solusi kreatif,
dan mau mempertimbangkan berbagai alternative. Berkorban, maknanya adalah
mengutamakan kesuksesan organisasi, mau berubah ke arah yang lebih baik,
berta.ngguﬁg jawab akan semua keputusan, tindakan, dan hasilnya. Belajar,
bermakna bahwa setiap pekerja harus mau terus menerus belajar, berbagi
informasi, pengetahuan, dan pengalaman yang bermanfaat dan mendukung

lingkungan dimana ide-ide baru dianggap bemilai.

54  Kebijakan K3LM

Pada saat ini, PT. X telah memiliki Kebijakan Keselamatan, Kesehatan
Kerja, Lingkungan dan Mutu (K3LM). Kebijakan ini disingkat menjadi Kebijakan
K3LM. Kebijakan K3LM tersebut, telah ditandatangani oleh pimpinan'tertinggi
PT. X. Kesimpulan isi dari kebijakan ini, adalah tentang tekad perusahaan untuk
mencapai standar kinerja tinggi dalam bidang K3LM di semua lokasi kerjanya.
Untuk mengimplementasikan tekad tersebut, perusahaan memastikan beberapa

hal, yang diantaranya disebutkan di bawah ini, yaitu:
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1. bahwa semua aktivitas yang dilakukan telah memenuhi semua perundang-
undangan, peraturan dan kewajiban hukum terkait K3LM yang berlaku;

2. berupaya menghilangkan kondisi dan tindakan tidak aman, schingga
mampu mencapai prestasi nihil insiden;

3. menjamin semua pekerja sadar akan tanggung jawab terhadap aspek
K3LM di lingkungan kerja masing-masing;

4. memberi pelatihan dan penyuluhan memadai mengenai K31LM agar tujuan

perusahaan dalam bidang K3LM dapat dicapai.

5.5 Struktur Organisasi dan Pelatihan

Keseriusan dalam upaya mengimplementasikan visi, misi dan strategi
perusahaan terkait pelatihan, diwujudkan melalui upaya implementasi strategi
perusahaan, yaitu antara lain dengan pembentukan seksi organisasi yang khusus
menangam pelatihan.

Seksi khusus yang menangani pelatihan ataw pengembangan individu di
PT. X saat ini terdapat dalam 3 direktorat. Ketiga direktorat tersebut adalah HFRGA
Directorate, Operation Directorate, dan Plant Directorate. HRGA Directorate
adalah direktorat yang mengelola sumber daya manusia secara menyeluruh di PT.
X. Operation Directorate adalah direktorat yang mengelola pelaksanaan produksi
dan keselamatan kerja di PT. X, dan Plant Directorate adalah direktorat yang

mengelola alat kerja utama terkait produksi di PT. X.
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Gambar 5.3 Struktur Manajemen Puncak PT. X

Dalam struktur organisasi HRGA Directorate, tercantum Individual

Development Section. Tugas utamanya adalah mengelola pengembangan

kompetensi setiap pekerja, mulai mengatur rencana jangka panjang

pengembangan individuy, hingga pelaksanaan pelatihan, internal/cksternal.
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Gambar 5.4 Struktur Organisasi Direktorat HRGA
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Dalam struktur Operation Directorate, terdapat Cultural & Assessment
Section dibawah SHE Departement. Tugas utamanya adalah pembentukan budaya

K3. Salah 1 programnya adalah melalui pelatihan K3 bagi semua pekerja.

'—[ Shy Hanagement I—L Sha Section 4[

Fleneing 4 Developmen Sectian
Englnaering DepL Projuct Conirol Sectfon
Technicsl Support Suctian

P 5 Secl
—| Productea ntpl. CRE R o

Prodection Developmest Sactian H S i

Operation Directerate H Oprratien Diviston }—

SHE System Section

- SHE Depl

SHE Ogaraticn Secten

sal |

SHE Cafirrral b Assesament Scction

Gambar 5.5 Struktur Organisasi Direktorat Operation

Plant Directorate membawahi Plant Development Department, pengelola

pemenuhan kebutuhan mekanik dan pengembangan kompetensi mekanik.

{ Plant Advivor |

Suppert & Faclly Section | sum ]
_{ PlestDevelopreres & utracturs PlaciDavelopmenl Sactlon |~ ST |
g
Tier & Fant Sectien ]
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Gambar 5.6 Struktur Organisasi Direktorat Plant
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5.6 HIRA, JSA, dan Job Description

Untuk mengimplementasikan Kebijakan K3LM, PT. X mengawalinya
dengan penyusunan dokumen Hazard Identification & Risk Assessment (HIRA) di
masing-masing sife kerjanya. Setiap sife memiliki karakteristik lingkungan
maupun makro proses yang berbeda-beda, sehingga dokumen HIRA masing-
masing sife berbeda. Dokumen HIRA dibuat berdasarkan hasil telaah makro
proses perusahaan dikerucutkan inenjadi proses-proses kerja dan setiép proses
tersebut diobservasi di lapangan. Tujuannya adalah untuk menentukan sumber
bahaya yang ada dan potensi risikonya, serta menilai potensi risiko tersebut dan
menentukan langkah pengendaliannya.

Dokumen HIRA yang telah jadi, dibuat lebih spesifik per tugas. Masing-
masing proses yang ada dikerucutkan menjadi tugas-tugas. Melalui observasi
lapangan, masing-masiné tugas dibuat langkah per langkah pengerjaannya untuk
mengetahui sumber bahaya dan potensi risiko yang ada di masing-masing langkah
kerja tersebut. Data ini terangkum dalam dokumen Job Safety Analysis (JSA).

Jika kedua dokumen di atas dikelola oleh SHE Department, maka
dokumen job description dikelola oleh Adssessment Section. Observasi adalah
metode yang digunakan dalam penyusunannya, sama dengan JSA. Perbedaannya,
job description adalah dokumen yang berisi gambaran tugas atau pekerjaan per
jabatan, Namun, hingga saat ini ketiga dokumen di atas masih dalam tahap
penyusunan sehingga belum tersedia lengkap untuk semua proses, semua aktivitas

dan semua jabatan.
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HASIL PENELITIAN

6.1  Pengantar Hasil
Pelaksanaan penelitian ini pada dasarnya tidak menemukan kendala
berartl. Semua pihak PT. X yang berhubungan dengan peneliti mendukung penuh,
baik pada saat proses pengambilan data sekunder, maupun data primer. Pihak-
pihak yang menjadi ey person diskusi peneliti adalah:
- Kelompok manajemen yang membawahi pai-a operator alat berat:
1. Production Department Head PT. X di kantor pusat;
2. Production Section Head di site;
3. Pit Service Section Head di site,; daﬁ
4. Operator Group Leader di site .
- Kelompok manajemen yang membawahi para mekanik:
1. Plant People Development Section Head PT. X di kantor pusat;
2. Mechanic Instructur di site; dan
3. Mechanic Group Leader di site.
- Kelompok manajemen Safety, Health, & Environment Department.
1. SHE System Section Head PT. X di kantor pusat;
2. SHE Operation Section Head PT. X di kantor pusat,
3. SHE Section Head di site; dan
4, SHE Deputy Section Head di site.

- Kelompok manajemen /ndividual Development (ID) Section:
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1. ID Section Head PT. X di kantor pusat;
2. Assessment Section Head PT. X di kantor pusat;
3. Learning Center Supervisor / Operator Instructur di site.

Lokasi telaah dokumen dilakukan di kantor pusat di Jakarta, observasi
dilakukan di Site A di Kalimantan Selatan, dan diskusi dilaksanakan di 2 lokasi
tersebut. Waktu pelaksanaan penelitian adalah November-Desember 2008.

Hasil penelitian dibahas berdasarkan urutan tahapan proses penelitian yang
dilakukan. Urutannya adalah diawali dengan proses analisis organisasi, analisis
tugas, dan analists personal serta kategorisasi pelatihan. Ketiga proses tersebut
terlebur dalam tahapan-tahapan penelitian.

Penyajian data hasil penelitian ini adalah dalam bentuk grafik, tabel, dan
matrik. Hasil akhir penelitian ini adalah matrik berisi kolom-kolom yang memuat

kategorisasi pelatihan berdasarkan tujuan; nama/jenis pelatihan; dan jabatan.

6.2  Hasil Tahap Orientasi

Pada tahap orientasi ini, yang pertama kali dilakukan peneliti adalah
analisis organisasi. Analisis ini dilakukan melalui telaah dokumen-dokumen
yang dijadikan alat ukur, yaitu strategi perusahaan, nilai inti, visi, misi, dan
kebijakan K3LM. Tujuannya adalah untuk mendapat gambaran tentang dukungan
manajemen pada pelaksanaan pelatihan.

Selanjutnya, peneliti mendiskusikan lebih lanjut hasi! telaah dokumen
tersebut dengan pihak-pihak yang terkait di kantor pusat Jakarta yang bertugas di

HRD dan SHE Department. Tujuan diskusi ini adalah untuk mendapat gambaran
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lebih jelas tentang isi atau makna dari dokumen-dokumen yang telah ditelaah. Key
person yang diajak berdiskusi adalah:

1. SHE Section Head;

2. ID Section Head;dan

3. Assessment Section.

Berikut ini hasil telaah dan diskusinya:

Dokumen I\:'endukun Kalimat / Kata Pendukung
a

Strategi J Standardize Human Resources Management and Core
Competence

Nilai Inti v Belajar

Visi v Better than the Best

Misi J Concern on Safety and Environment driven by
Competent Human Resource and Technology

EgEEj‘ka" g Memberi pelatihan dan penyuluhan memadai
mengenai K3LM

Tabel 6.1 Dukungan dan dokumen perusahaan

Langkah terakhir dalam t;dhap orientasi ini, adalah pendataan jumlah
karyawan PT. X di Site A dengan komunitas tertinggi berdasarkan jabatan.
Iabatén yang ada saat ini (tidak berurut) adalah manajemen, instruktur, group
leader, trainee, operator, driver suppori, mekanik, helper mechanic, dan
administration helper.

Berdasarkan hasil telaah dokumen data karyawan ini, inaka disimpulkan
bahwa pekerja yang terbanyak di Size 4 adalah yang berjabatan operator, yaitu
556 orang. Jumlah ini 46% dari total operator PT. X yang bejumlah 1.236 orang

atau 43% dari total pekerja PT. X yang berjumlah 2.908 orang.
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Kelompok terbesar kedua adalah mekanik dan helper mechanic sebagai
pendukung operasional alat berat, yaitu sejumlah 697 orang atau 24% dari total
pekerja di PT. X. Untuk Sife A saja, sebenarnya kelompok terbesar kedua adalah

administration helper yang berjumlah 150 orang (lihat Grafik 6.1).

i. -"N!

]
8

_s_- l
Pl e

GROUP
LEADER /

TRAINEE [

DRIVER
SUPPORT

MANAJEMEN
INSTRUCTOR
HELPER ADM |

Grafik. 6.1 Perbandingan Pekerja per Jabatan di Site 4

Jenis pekerjaan mekanik dan helper mechanic sebagai pendukung
operasional alat berat pada dasarnya sama, maka kedua jabatan ini disatukan oleh
peneliti. Sehingga jumlah total mekanik adalah 396 orang (helper mechanic 250
orang, dan mekanik 146 orang) atau dapat dikatakan, pada penelitian ini mekanik

menjadi kelompok jabatan terbesar kedua.
6.3  Hasil Tahap Reduksi

Tahap yang kedua adalah tahap reduksi. Pada tahap ini peneliti

memfokuskan penelitian pada jumlah pekerja per jabatan serta jumlah kasus
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insiden per jabatan. Maka kesimpulannya, penelitian ini berfokus pada operator
dan mekanik.

Selanjutnya peneliti menganalisis data catatan insiden yang terjadi di Site
A. Berdasarkan data tersebut, didapatkan hasil bahwa operator adalah
penyumbang insiden tertinggi, lalu diikuti mekanik (lihat Gyaﬁk 1.1 hal.9).

Kasus insiden yang menimpa operator di Site A hingga Oktober 2008
sejumlah 53 kasus, dimana 72% kejadian diakibatkan buruknya perilaku

mengemudi, 14% karena fatigue dan 14% akibat mechanical failure.

B0% ; -
70% '
60% -
50% 1
40% -
30%
20% 1
10% |

0% -

Driving Atiitude  Mechanical Failure Fatigue Othars

Grafik 6.2 Penyebab Insiden Operator

Dari total 86 kasus insiden di Site A, yang menimpa mekanik saja tahun
2007 scbesar 7%, sedangkan sampai Oktober 2008, insiden yang menimpa
mekanik di Site A sejurnlah 6 kasus, dengan 50% kasus yang terjadi menyebabkan

hari kerja hilang.
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Hasil telaah dokumen data insiden lainnya adalah bahwa penyebab dasar
insiden terbagi 2, yaitu berdasarkan faktor pekerjaan dan faktor pribadi. Salah satu
faktor pekerjaan yang menjadi penyebab dasar dalam kejadian insiden di tahun
2007 dan 2008 adalah kurangnya supervisi atau pengawasan. Sedangkan
kurangnya pengetahuan dan stres psikologis sebagai salah satu unsur faktor
pribadi adalah penyebab dasar yang sering muncul di tahun 2008.

Berikut ini hasilnya:

Anallsts insidan
Fakior Pekarjasn 2007 - 2008 (%)

Farsak akbaxt keceloknan | 0%

W Tahom 2008
o Tahun 2007

Grafik, 6.3 Analisis Insiden dengan Sebab Dasar Faktor Pekerjaan

Analisa inslden
Frktor Pribadi 2007 - 2008 {%)

Motvasi Yary) Ticak Sesval

R Tahun 2008
@ Tahun 2007

Grafik. 6.4 Analisis Insiden dengan Sebab Dasar Faktor Pribadi
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Selanjutnya, peneliti melakukan observasi tugas operator dan mekanik dan
menganalisis tugas dan faktor risiko kedua jabatan tersebut berpegang pada
dokumen HIRA, JSA, dan Job Description. Berikut ini dafiar aktivitas yang

dilakukan operator dan mekanik beserta faktor risikonya.

Aktivitas Operator

Mengoperasikan Excavator

Mengoperasikan Dump Truck
Mengoperasikan Wheel Loader
Mengoperasikan Trailer
Mengoperasikan Bulldozer
Mengoperasikan Crane Truck
Mengoperasikan Water Truck
Mengoperasikan Fuel Truck
Mengoperasikan Lube Truck
Mengoperasikan Compactor
Mengoperasikan Motor Grader

Tabel 6.2 Aktivitas Operator Alaf Berat

. Aktivitas Mekanik
Menderek Unit Rusak Perbaikan / perawatan unit produksi
Lepas / pasang komponen mesin Lepas / pasang komponen lain
Lepas / pasang tyre/wheel /velg/rim Angkat angkut manual
Bekerja di ketinggian Lifting, Rigging, Slinging
Mencuci Unit Mencuci komponen
Pekerjaan dengan Bejana Tekan Mengelas di ruang tertutup
Mengelas Bekerja dengan perkakas tangan
Menggerinda Bekerja dengan alat Jistrik
Membubut .| Bekerja dengan alat berputar
Membersihkan Workshop Mengoperasikan & Menguras oil trap
Mengoperasikan Forklift Mengoperasikan Manitou
Mengoperasikan Overhead Crane Mengoperasikan Mobile Crane

Tabel 6.3 Aktivitas Mekanik
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Bersamaan dengan itu, analisis tugas melalui telaah dokumen HIRA,
ISA, dan Job Description juga bertujuan untuk mengetahui apakah dokumen-
dokumen tersebut dapat memberikan gambaran kebutuhan/jenis pelatihan
berdasarkan faktor risiko atau tidak. Berikut ini disajikan tabel hasil telaah

dokumen-dokumen di atas:

A Jenis Pelatihan Tergambar
Ya
HIRA v
JSA 4
Data Insiden \"
Job Desc +

Tabel 6.6 Tabel telaah dokumen analisis tugas

Masih dalam tahap reduksi, peneliti selanjutnya melakukan diskusi untuk
memastikan dan memverifikasi faktor-faktor risiko yang didapat penelit
berdasarkan hasil observasi dan telaah dokumen di atas. Dalam tahap ini, peneliti
berdiskusi dengan Operator Group Leader, Mechanic Group Leader, SHE
Deputy Section Head di site A.

Selanjutnya peneliti melakukan analisis persomal dengan menelaah
pelatihan-pelatihan K3 yang pernah diikuti pekerja secara internal atau eksternal
berdasarkan catatan yang dimiliki /D Section. Pada saat ini, proses pencatatan
pelatihan masth terbatas pada pelatihan-pelatihan yang bersifat in-house dan
internal, Untuk pelatihan yang bersifat eksternal, pencatatan berupa data individu.
Namun, hingga saat ini proses pencatatan data kepesertaan pelatihan per individu

masih dalam proses penyusunan. Schingga data yang digunakan adalah data
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pelatihan K3 yang bersifat in-house dan internal saja. Berikut ini data yang

didapat berdasarkan hasil telaah catatan:

Pelatihan Jabatan Peserta Jumlzh

Peserta
Induksi Semua Jabatan All
SHE Basic Awareness | Semua Jabatan 380
HIRA Group Leader ke atas 288
JSA Group Leader ke atas 288
Incident Analysis Group Leader ke atas 288
Fatigue Management | Operator ke atas 200

Tabel 6.7 Catatan Pelatihan

Namun, pelatihan-pelatihan K3 di atas yang telah diikuti oleh operator

hanya induksi, fatigue management dan SHE Basic Awareness saja. Berikut ini

tabelnya:
Pelatihan Jabatan Peserta oL
Peserta
Induksi ' Semua Jabatan All
SHE Basic Awareness | Operator 887
Fatigue Management | Operator 0

Tabel 6.8 Catatan Pelatihan Operator

6.4  Hasil Tahap Seleksi
Dalam tahap seieksi, peneliti menentukan kategorisasi pelatihan
berdasarkan tujuan, yaitu:
1. Kategori orientasi sehagai upaya penguhahan perilaku;
2. Kategori keterampilan sebagai upaya peningkatan keterampilan;

3. Kategori pengembangan sebagai upaya peningkatan pengetahuan.
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Selanjutnya, peneliti menyeleksi semua nama/jenis pelatihan berdasarkan
daftar pelatihan K3 dalam OSHA 2254 : 1998, daftar pelatihan K3 dalam MSHA,
NIOSH, Kepmentamben 555K, dan regulasi yang berlaku naasional lainnya
(dalam lampiran tabel), menjadi sebuah daftar pelatihan )Irang dikategorikan
berdasarkan:

- tujuan pelatihan (keterampilan, pengetahuan, dan perilaku);

- peruntukan peserta (operator atau mekanik); dan

- area kerja spesifik (tambang batubara terbuka).

Selanjutnya, tabel pelatihan yang mencakup hal di atas, dijadikan tabel ceklis,
untuk diserahkan pada key person di Site A untuk diisi pada saat berdiskusi
dengan peneliti, Key person tersebut adalah Production Section Head, Pit Service
Section Head, Operator Group Leader, Mechanic Instructur, Mechanic Group
Leader, SHE Section Head, SHE Deputy Section Head, dan Learning Center

Supervisor/Operator Instructur.

6.5 Hasil Tahap Verifikasi

Pada tahap ini, peneliti kembali menggunakan tabel ceklis yang sama,
untuk diserahkan pada key person di kantor pusat Jakarta untuk diisi saat
berdiskusi dengan peneliti. Hasil ceklis ini dibandingkan dengan hasil ceklis
sebelumnya, apakah ada kesesualan atau tidak. Diskusi di lakukan dengan
Production Department Head, Plant People Development Section Head, SHE

System Section Head, SHE Operation Section Head dan ID Section Head.
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6.6  Hasil Tahap Kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti membuat kesimpulan berupa matrik pelatihan K3
spesifik untuk pertambangan batubara terbuka PT. X. Matrik ini berisi sasaran
peserta (operator dan mekanik), kategorisasi berdasarkan tujuan (orientasi,

keterampilan, pengembangan), dan nama/jenis pelatihan,

PELATIHAN K3 OPERATOR

Induksi & Re-induksi
SHE Basic Awareness
APD /PPE Training
Fatigue Management

Hazard Communication Information

Job Safety Analysis

Basic Fire (Kelas C)

Basic First Aid

Defensive Driving Training

Sertifikasi Operator Tambang (Kimper)
PENGEMBANGAN

Blind Spots

Machinery and Machine Guarding
Industrial Hygiene

Tabel 6.9 Matrik Pelatihan K3 Operator
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| PELATIHAN K3 MEKANIK \

Induksi & Re-induksi
SHE Basic Awareness
APD / PPE Training
Fatigue Management

Hazard Communication Information

KETERAMPILAN

Job Safety Analysis

Basic Fire (Kelas C)

Basic First Aid

Lifting, Rigging & Slinging
Sertifikasi Juru Las
Sertifikasi Forklift
Sertifikasi Overhead Crane
Sertiftkasi Mobile Crane
Sertifikasi Scaffolding
Isolation Training

Manual Handling

Working at Height

Electrical & Mechanical Hazard
Chemical Handling and Storage

Housekeeping

Ventilation
Machinery and Machine Guarding
Industrial Hygiene

Tabel 6.10 Matrik Pelatihan K3 Mekanik
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BAB VII

PEMBAHASAN

71  Pengantar Pembahasan

Raymond Noe (2002), menyatakan bahwa TNA adalah proses menentukan
dibutuhkan atau tidaknya pelatihan. TNA merupakan Iéngkah awal dalam proses
disain instruksional pelatihan yang berperan penting dalam pencapaian tujuan
pelatihan sebagai sebuah alternatif solusi pemecahan masalah perusahaan. Proses
TNA. dilakukan berdasarkan 3 proses analisis, yaitu analisis organisasi, analisis
personal, dan analisis tugas.

Tujuan TNA adalah untuk menemukan kesenjangan antara keterampilan,
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki pekea, dengan standar yang
dibutuhkan perusahaan terkait tujuan perusahaan. Selanjutnya, kesenjangan yang
ada digunakan untuk menentukan pelatihan yang paling tepat dan sesuai sehingga
dapat memecahkan permasalahan yang ada. Jika analisis kebutuhan pelatihan
disusun dengan tepat, maka pelatihan akan menjadi alternatif solusi yang baik

dalam pemecahan permasalahan perusahaan.

7.2  Analisis Organisasi

Mengacu pada proses {fraining need analysis Noe (2002), analisis
organisasi mencakup langkah-langkah: (1) pengumpulan informasi mengenai
tujuan perusahaan; (2) mengidentifikasi pelatihan, seminar, dan program lain

terkait pengembangan -pekerja yang pernah dilakukan atau saat ini dilakukan
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terkait pengembangan pekerja yang pernah dilakukan atau saat ini dilakukan
perusahaan; (3) mengidentifikasi organisasi dan dukungan pelatihan di
perusahaan. Analisis organisasi ini bertujuan untuk menghasilkan jenis pelatihan
yang sesuai dengan tujuan dan strategi perusahaan dan melihat sejauh mana
dukungan manajemen terkait dengan penyediaan waktu dan biaya untuk pelatihan.

Sedangkan menurut Wirawan (2007), analisis pada tingkatan organisasi
adalah analisis untuk mengetahui tujuan perusahaan dan keseriusan organisasi
dalam memastikan bahwa perbaikan yang ingin dicapai dapat terjadi. Pada
tingkatan ini faktor yang dianalisis adalah tujuan perusahaan, faktor legal K3, data
insiden, data keluar masuk pekerja, data absen, atau catatan kasus demonstrasi.
Tetapi pada penelitian ini, peneliti tidak menggunakan data keluar masuk pekerja,
data absen, atau catatan kasus demonstrasi.

Hasil analisis organisasi dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa manajemen
PT. X sangat mendukung penuh pengembangan sumber daya manusianya.
Dokumen-dokumen yang ditelaah peneliti, semuanya memiliki kata atau kalimat
pendukung yang menyatakan dengan tegas mengenai jiwa organisasi yang sangat
menjunjung kompetensi setiap pekerjanya demi kemajuan perusahaan.

Keseriusan PT. X juga ditunjukkan dalam bentuk struktur organisasinya
yang memiliki 2 seksi dan 1 departemen dari 3 direktorat berbeda, yang khusus .
mengelola pengembangan sumber daya manusia (gambar 5.4, 5.5, 5.6).
Perusahaan juga memiliki anggaran khusus untuk pelaksanaan pelatihan. Untuk
pelatihan K3 saja, PT. X menganggarkan sekitar delapan ratus juta rupiah per

tahun.
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Disamping itu, berdasarkan hasil pengamatan peneliti, selama periode
diskusi dengan para key person (masing-masing kurang lebih 30 menit), dapat
disimpulkan bahwa pengembangan kompetensi secara berkesinambungan sebagai
jJiwa orgamisasi sudah dipahami dengan baik oleh level group leader hingga
department head. Tingkat kepedulian level ini terhadap pelaksanaan pelatihan K3
maupun K3 secara menyeluruh juga baik.

Namun, sebagai sebuah perusahaan baru yang terus berbenah, PT. X
masih sering kesulitan mengimplementasikan apa yang menjadi jiwa
organisasinya. Implementasi program pelatthan masih sering mengalami
pergeseran dari rencana. Proses mengorganisir implementasi program pelatihan
masih sering mengalami perubahan mendadak yang kadang cukup signifikan, Hal
ini dapat dimaklumi karena‘ke-B organisasi yang mengelola pengembangan
sumber daya Inanusia memang baru terisi kurang dari 1 tahun. Saat ini, ke-3
organisasi yang ada masih dalam tahap membenahi yang selama ini sudah

berjalan, sambil berupaya terus melakukan perubahan-perubahan baru.

7.3 Analisis Tugas

Menurut Noe (2002), analisis tugas adalah mengidentifikasi tugas dan
skill, knowledege, attitude (SKA) yang harus dimiliki pekerja dalam
meIaksénakan tugas. Identifikasi ini dilakukan melalui berbagai metode, antara
lain kaji ulang dokwmnen, survey, observasi, atau interview. Tujuannya adalah

menemukan kesenjangan antara SKA yang dibutubkan perusahaan dengan yang
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dimiliki pekerja sehingga dapat menentukan pelatihan yang tepat bagi pekerja
untuk meningkatkan kinerjanya. |

Analisis tugas menurut Wirawan (2007) disebut sebagai analisis
operasional, yaitu proses mengidentifikasi tugas untuk mengetahui bzowle&ge, '
skill dan atfitude yang dibutuhkan perusahaan bagi pekerjanya dalam menjalankan
tugas. Analisis operasional ini dengan cara menganalisis job description,
kuesioner, dan observasi.

Analisis tugas pada penelitian ini dilakukan melalui telaah dokumen
HIRA, JSA, dan job description. Hasilnya adalah untuk mendapatkan gambaran
tuntutan yang diharapkan perusahaan pada pekerja dalam melaksanakan tugas
tersebut.

Pada penclaahan job description, temyata PT. X hanya memiliki job
description untuk mekanik, welder dan electrician. Job description bagi operator
belum ada. Isi dari job description berupa penggambaran area kerja, alat yang
digunakan dan otorifas tugas. Cukup memadai untuk mendapatkan gambaran
pelatihan apa saja yang dibutuhkan bagi jabatan tersebut.

Meskipun dokumen job description tidak lengkap, namun keberadaan
dokumen HIRA dan JSA cukup mewakili. Melalui dokumen HIRA dan JSA
peﬁeliti dapat menyimpulkan faktor risiko yang dihadapi oleh operator dan
mekanik dengan lebih mudah, meskipun belum semua aktivitas operator dan
mekanik tercakup.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, peneliti mengamati bahwa .setiap

aktivitas yang dilakukan operator alat berat pada dasamya hampir serupa,
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meskipun alatnya sangat berbeda, sehingga faktor risiko yang dihadapi juga sama.
Begitu pula dengan aktivitas atau tugas para mekanik yang lebih beragam. Untuk
memperkuat hasil observasi tersebut dan setelah melakukan telaash dokumen,
peneliti melakukan verifikasi melalui diskusi dengan para key person.

Berdasarkan telaah dokumen, observasi lapangan, dan hasil diskusi yang
telah dilakukan, terlihat bahwa faktor risiko operator dan mekanik sangat beragam
dan berpotensi insiden tinggi. Hal ini sesuai dengan data catatan insiden yang
menyatakan bahwa operator dan mekanik adalah penyumbang insiden terbesar di
PT. X meskipun jumlah populasi keduanya juga paling besar diantara pekerja
yang lainnya.

Berdasarkan faktor penyebab dasamya, insiden yang menimpa operator
dan mekanik yang adalah akibat lemahnya pengawasan, kurang pengetahuan dan
stres psikologi. Sedangkan berdasarkan faktor penyebab langsung, 72% kasus
insiden pada operator adalah akibat perilaku mengemudi. Hal ini sejalan dengan
teori-teori Heinrich, Bird & Lofius, dan Reason, yang menyatakan bahwa faktor
perilaku manusia adalah penyebab utama insiden.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penyelenggaraan
pelatihan K3 menjadi salah satu alternatif solusi terbaik, khususnya untuk faktor
kurangnya pengetahuan, perilaku buruk dan stres psikologi yang dialarm pekerja.
Disamping itu, pelatihan K3 juga berfungsi sebagai pengendali risiko K3 seperti
dalam penjelasan dari See dan Jhinku (2001), yang menyatakan bahwa piramida
hierarki pengendalian risiko terdiri dari eliminasi sumber bahaya, pencegahan dan

minimalisasi pajanan (melalui substitusi bahan, proses, dan alat yang berbahaya),
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desain ulang proses serta alat dan isolasi sumber bahaya, peningkatan kesadaran
akan risiko dan konsekuensinya yang dapat muncul dimana implementasinya
antara lain adalah melalui praktek kerja secara aman (antara lain dengan
pengelolaan  administratif berupa rotasi, mutasi, jadwal kerja, pelatihan,
pemeliharaan alat, rambu, dan sebagainya), dan pencegahan dan pengurangan
jumlah kasus dan dampak insiden melalui penggunaan alat pelindung dir,
monitoring dan surveilan kesehatan kerja.

Melalui pelatihan yang bersifat orientasi dan peningkatan keterampilan
serta pengembangan perilaku, maka diharapkan penyebab dasar dan penyebab
langsung insiden yang diakibatkan perilaku manusia dapat diturunkan melalui
pencegahan insiden. Schingga pelatihan K3 sebagai salah satu hierark;'

pengendalian risiko benar-benar berfungsi.

7.4  Analisis Personal

Analisis personal adalah proses mengidentifikasi keterampilan,
pengetahuan, dan perilaku personal pekerja upfuk menentukan rencana
pengembangan kompetensinya di masa datang (Noe, 2002). Pada penelitian ini,
proses analisis personal adalah melalui telaah dokumen catatan pelatihan.

Wirawan (2007) menyebut analisis personal sebagai tahap analisis
tingkatan individw, yaitu analisis yang difokuskan pada mowledge, skill dan
atlitude yang dibutuhkan individu. Analisis ini bisa didapatkan melalui survey:

atau melalui data catatan pelatihan yang pemah diikuti individu.
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Saat ini, catatan pelatihan K3 sangat terbatas. Hal ini karena memang
pelaksanaan pelatihan K3 juga masih sangat terbatas. Dokumen catatan pelatihan
K3 bagi operator, hanya terbatas pada data peserta pelatihan SHE Basic
Awareness, yaitu sejumlah 357 orang atau sekitar 64,2%. Sedangkan pelatihan
Jfatigue management baru sebatas jadwal, namun belum dilaksanakan. Sedangkan
untuk mekanik, sama sekali belum ada dokumen catatan pelatihannya.

Minimnya data pelatihan yang tercatat adalah karena sistem pelatihan di
orgamsasi yang baru mulai berjalan. Selain itu, pelatihan K3 yang terpadu bagi
operator, baru dilaksanakan beberapa bulan terakhir. Sedangkan pelatihan K3
untuk mekanik, sama sekali belum terpadu dan belum terjadwal,

Selain itu, perusahaan juga belum memiliki data kompetensi pekerja.
Meskipun sesungguhnya, data kompetensi pekerja dapat dicatat berdasarkan pada
biodata pekerja pada saat aplikasi. Berdasarkan alasan tersebut, peneliti

menentukan calon peserta pelatihan K3 hanya berdasarkan jabatannya.

7.5  Kategorisasi Pelatihan
Pelatihan secara umum terbagi menjadi 2 kategori, yaitu berdasarkan
materinya dan berdasarkan tujuannya (Vaughn, 2005). Berdasarkan materinya,
pelatihan terbagi tiga, yaitu:
1. Faktual: materi pelatihan yang hanya berupa data dan informasi. Misalnya

penjelasén tenfang strukiur organisasi dan penjelasan jalur ekavuasi area;
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2. Prosedural: materi pelatihan yang berisi tentang informasi bagaimana

melakukan sesuatu, atau prosedur kerja. Contohnya penjelasan langkah per
langkah mengemudikan alat berat, atan menggunakan log out — fag out;
Konseptual: materi pelatihan berupa informasi ‘mengapa’ dan

‘bagaimana’. Contohnya pelatihan pengenalan bahaya dan risiko.

Berdasarkan tujuannya, pelatihan terbagi menjadi:

1.

Orientasi: yaitu pelatihan yang menyediakan informasi berupa
pengetahuan, bukan keterampilan yang dibutuhkan dalam suatu
perusahaan. Misalnya orientasi karyawan baru;

Pelatihan ~Keterampilan (Skill  Training): yaitu pelatihan yang
menyediakan informasi berupa pengetahuan dan keterampilan. Biasanya
pelatihan ini untuk pekerja yang bertugas dibidang kerja baru atau tidak
berpengalaman dalam pekerjaannya;

Pengembangan (Development): yaitu pelatihan pengembangan kompetensi
terkait dengan rencana pengembangan pekerja seperti rencana rotasi, naik
jabatan, dan sebagainya.

Pada penelitian ini pelatihan dikategorisasikan berdasarkan tujuan, yaitu

orientasi, peningkatan keterampilan dan pengembangan pengetahuan. Selanjutnya

peneliti memilih pelatihan-pelatihan K3 yang dimiliki MSHA, NIOSH, OSHA, ‘

dan regulasi nasional lainnya yang sesuai dengan kebutuhan para operator dan

meckanik PT. X. Latar belakang penggunaan referensi di atas adalah berdasarkan

pertimbangan bahwa karakteristik operator dan mekanik pertambangan batubara

terbuka PT. X tidak jauh berbeda dengan pertambangan batubara secara umum di

Analisis kebutuhan..., Neneng Churaeroh, FKM Ul, 2008



96

dunia. Meskipun demikian, peneliti tetap menelaah faktor-faktor yang tidak sesuai
dengan kondisi di PT. X, misalnya faktor cuaca, éuhu, dan kondisi fisik operator
dan mekanik,

Untuk menentukan bahwa pelatihan tersebut memang dibutuhkan operator
dan mekanik PT. X, peneliti mengacu pada hasil analisis tugas yang mencakup
aktivitas dan faktor risiko. Sedangkan untuk pelatihan yang bersifat wajib
berdasarkan regulasi, peneliti mengacu pada aktivitas yang dilakukan operator dan

mekanik.
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BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

Pada umumnya analisis kebutuhan pelatihan dilakukan melalui 3 proses
analisis, yaitu: analisis organisasi, analisis tugas dan analisis personal. Berikut ini
hasil analisis kebutuhan peiatihan bagi operator dan mekanik di pertambangan
batubara PT. X:

1. melalui analisis organisasi, terbukti bahwa manajemen PT. X mendukung
penuh pelaksanaan pelatihan;

2. melalui analisis tugas, terbukti bahwa jenis pelatihan dapat tergambar
berdasarkan dokumen HIRA, JSA, Job description, dan data insiden;

3. melalui analisis personal, terbukti bahwa PT. X belum memiliki data
kompetensi personal, sehingga program pelatihan belum dapat dilakukan
per nama pekerja, tetapi dapat dilakukan per jabatan;

4. melalui kategorisasi pelatihan, didapatkan matrik peiatihan K3 bagi

operator dan mekanik pertambangan batubara terbuka PT. X.

8.2 Saran

8.2.1 Saran untuk PT. X

Untuk mengimplementasikan K3 dengan lebih baik, melalui upaya

pclaksanaan pelalihan K3 yang dapat diimplementasikan untuk memenuhi
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kompetensi K3 para operator dan mekanik di pertambangan batubara terbuka di
PT. X, berikut ini beberapa saran:
- terkait organisasi:

1. mempertahankan jiwa organisasi yang mendﬁkung pelatihan sebagai
sarana pengembangan kompetensi pekerja sebagai upaya untuk
meningkatkan daya saing organisasi;

2. mempertahankan perencanaan pelatihan dan mengupayakan implementasi
sesual perencanaan;

3. penyusunan program pelatihan jangka pendek dan jangka panjang sebagai
sebuah upaya perbaikan berkesinambungan;

4. pelaksanaan program pelatihan K3 yang terintegrasi dengan program
pelatihan para mekanik dan operator.

- terkait personal:

1. pencatatan data peserta pelatthan secara terintegrasi, sehingga mudah
menelusuri data per pekerja, meskipun dimuiasi atau dirotasi, agar
pelaksanaan pelatihan penyegaran tepat sasaran, dan kompetensi K3
pekerja terpantan.

- terkait tugas:

1. analisis kebutuhan pelatihan K3 sebaiknya dilakukan pada semua jabatan
di PT. X dan dilakukan kaji ulang secara rutin;

2. melengkapi job description semua jabatan;

3. melengkapi HIRA semua proses dan JSA semua aktivitas kritis.
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8.2.2 Saran untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada pelatihan K3 secara dasar. Masih Iuas
ruang lingkup lain yang dapat dikaji dengan lebih spesifik. Operator terdiri dari
berbagai alat berat yang berbeda, mekanik pun memiliki tugas berbeda, sehingga
memungkinkan untuk diteliti lebih lanjut dengan lebih spesifik. Misalnya:
- pelatihan K3 bagi operator ekskavator;
- pelatihan K3 bagi welder; dan sebagainya.
Dalam melakukan penelitian, sebaiknya waktu observasi dilakukan lebih
lama, sehingga langkah per langkah kerja dapat diamati. Semakin rinci langkah

kerja yang didapat, semakin spesifik jenis pelatihan K3 yang dapat disusun.
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Lampiran 1

Ceklis Analisis Kebutuhan Pelatihan K3
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DIVISION
PLANT SITE

PELATIHAN K3

Pengawas Operasional Pratama
Pengawas Operasional Madya

Pengawas Operasional Utama
Sertifikasi Juru Las
Sertifikasi Juru Ledak
Sertifikasi Operator Tambang (Kimper)
Sertifikast Forklift

Sertifikasi Overhead Crane
Sertifikasi Mobile Crane
Sertifikasi Scaffolding
Rescue Team

Ahli K3 Umum

Ahli K3 Kebakaran (Kelas B)
Ahli K3 Kebakaran (Kelas A)
Ahli K3 Listrik

Ahli K3 Konstruksi

SHE Representative

Internal Auditor SMK3
Auditor OHSAS 18001

Lead Auditor OHSAS 18001
Auditor 1ISO 14001

Lead Auditor ISO 14001
Auditor ISO 22000

P2K3 Training

Train for Trainer

Penyusun AMDAL
Contractor Safety Management
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PLANT

PELATIHAN K3

' ¥
Induksi & Re-induksi

DIVISION

PLANT SITE

SH | SPV | GL | MEK

SHE Basic Awareness

APD / PPE Training

Safety for Supervisor

Fatigue Management

Hazard Communication Information

Hazard Identification & Risk Analysis (HIRA)

Job Safety Analysis / Safety Behaviour Observation

Inspection Technique Training

Lifting, Rigging & Slinging

Defensive Driving Training

Blind Spots

Isolation Training

Investigation & Root Cause Analysis

Basic Fire (Kelas C)

Basic First Aid

Manual Handling

Confined Space

Working at Height

Safety On or Near the Water

Electrical & Mechanical Hazard

Chemical Handling and Storage

Housekeeping

Machinery and Machine Guarding

Industrial Hygiene

Canteen Hygiene / Food Salely

Gizi Kerja
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DIVISION

PRODUCTION SITE
SH | SPV | GL | OPR

PELATIHAN K3

PENGEMBANGAN
Pengawas Operasional Pratama

Pengawas Operasional Madya
Pengawas Operasional Utama
Sertifikasi Juru Las

Sertifikasi Juru Ledak
Sertifikasi Operator Tambang (Kimper)
Sertifikasi Forklift

Sertifikasi Overhead Crane
Sertifikasi Mabile Crane
Sertifikasi Scaffolding
Rescue Team

Ahl K3 Umum

Ahli K3 Kebakaran (Kelas B)
Ahli K3 Kebakaran (Kelas A)
Ahli K3 Listrk

Ahli K3 Konstruksi

SHE Representative

Internal Auditor SMK3
Auditor OHSAS 18001

Lead Auditor OHSAS 18001
Auditor ISO 14001

Lead Auditor ISO 14001
Auditor ISO 22000

P2K3 Training

Train for Trainer

Penyusun AMDAL
Contractor Safety Management
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PELATIHAN K3

PELATIHAN KETERAMPILAN

DIVISION

PRODUCTION SITE

Hazard Identification & Risk Analysis (HIRA)

Job Safety Analysis / Safety Behaviour Observation

Inspection Technique Training

Lifting, Rigging & Slinging

Defensive Driving Training

Blind Spots

Isolation Training

Investigation & Root Cause Analysis

Basic Fire (Kelas C)

Basic First Aid

Manual Handling

Confined Space

Working at Height

Safety On or Near the Water

Electrical & Mechanical Hazard

Chemica!l Handling and Storage

Housekeeping

Machinery and Machine Guarding

Industrial Hygiene

Canteen Hygiene / Food Safety

Gizi Kerja
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CHECK LIST ANALISIS KEBUTUHAN PELATIHAN K3

PRODUKSI
DIVISION
PELATIHAN K3 PRODUCTION SITE
SH | SPV | GL | OPR
()

Induksi & Re-induksi

SHE Basic Awareness

APD / PPE Training

Safety for Supervisor

Fatigue Management

Hazard Communication Information
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General Industry Training Requirements

No

General Industry

Training Requirement

—

Mean of Egress

Employee Emergency Plan and Fire Prevention Plans

Powered Platforms, Manlifts, and
Vehicle mounted Work Platforms

Powered Platforms for Building Maintenance-
Operations-Training

[

Occupational Health and Environtment Conirol

Dip tank-Personal Protection

Inspection, Maintenance, and Installation

Hearing Protection

Training Program

Hazarious Materials

Flammable and Combustible Liquid

Explosive and Blasting Agents

Bulk Delivery and Mixing Vehicles

Storage and Handling of Liquefied Petrolium Gases

Process Safety Management of Highly Hazardous

Coniract Employer Responsibilities

Mechanical Integyity

Hazardous Waste Operations and and Emerpency

Hazardous Waste Cleanup Workers

New Technology Programs

Hazardous Waste - Emergency Responders

Personal Protective Equipment

Personal Protective Equipment

Respiratory Protection

Respiratory Protection for M Tuberculosis

General Environmental Controls

Temporary Labor Camps

Specification for Accident Prevention Sign and Tags

Permit Required Confined Spaces

The Control of Hazardous Energy (Lockout/Tagout)

Lockout or Tagout Device Removed

Qutside Personnel

Medical Service and First Aid

Medical Service and First Aid

=]

Fire Protection

Fire Protection

Fire Brigades

Training and Education

Poriable Fire Extinguishers

Fire Extinguishing System

Fire Detection System

Employee Alarm System

Material Handling and Storage

Servicing of Multi-Piece and Single-Piece Rim Wheel

Pawered Industrial Trucks

Moving The Load

Crawler Locomotives and Truck Cranes

10

Machinery and Machine Guarding

Mechanical Power Presses

Mechanical Power Presses - Instruction to Operators

Training of Maintenance Personnel

Opecrator Training

Forging Machinery

1

—t

Welding, Cutting, Brazing

General Requirements

Oxygen - Fuel gas Welding and Cutting

Arc Welding and Cutting

Resistance Welding

i2

Special Industries

Pulp, Paper, and Paperboard Milis

Laundry Machinery and Operating Rules
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